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Skripsi ini membahas tentang pengembangan LKPD berbasis model 
kooperatif TPS (Think-Pair-Share) pada pokok bahasan matriks kelas XI MAN 1 
Makassar. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengembangkan LKPD berbasis model 
kooperatif TPS yang digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika 
pada pokok bahasan Matriks kelas XI dan (2) untuk menilai kualitas LKPD berbasis 
model kooperatif TPS yang memenuhi kriteria dilihat dari kevalidan, kepraktisan, 
dan keefektifan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research & Development 
(R&D) atau penelitian dan pengembangan dengan mengacu pada model 
pengembangan yang dikemukakan oleh Plomp yang terdiri dari beberapa fase yaitu 
fase investigasi awal, fase desain, fase realisasi, fase tes evaluasi dan revisi, dan fase 
implementasi. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 
MAN 1 Makassar. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar 
validasi ahli, lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran, lembar 
observasi aktivitas peserta didik, angket respon peserta didik, angket respon guru dan 
tes hasil belajar. 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan, diperoleh bahwa (1) hasil validasi 
LKPD adalah 4,77 berada pada kategori sangat valid dengan interval  
4,3 ≤ 𝑴 ≤ 5 (2) angket respon guru dan angket respon peserta didik yang 
merupakan komponen kepraktisan diperoleh hasil yang positif yaitu respon guru dan 
respon peserta didik masing-masing berada pada kategori positif dengan interval 
70% ≤ 𝑅𝑆 < 85%  dengan demikian LKPD memenuhi kriteria praktis, (3) dari 
ketiga komponen keefektifan yaitu kemampuan guru mengelola pembelajaran, 
aktivitas peserta didik dan tes hasil belajar diperoleh hasil kemampuan guru 
mengelola pembelajaran berada pada kategori sangat baik yaitu pada interval 4,50 ≤ 
TKG < 5,00, persentase rata-rata 5 dari 6 kategori aktivitas peserta didik telah 
terpenuhi dan syarat bahwa kategori 3, 4, dan 5 harus terpenuhi juga telah dicapai, 
kemudian hasil analisis tes hasil belajar telah memenuhi ketuntasan klasikal yakni 
87,5% peserta didik tuntas secara klasikal, dengan demikian LKPD yang 
dikembangkan memenuhi kriteria keefektifan. 
  
 





A. Latar Belakang Masalah 
Untuk menghadapi perkembangan zaman yang semakin modern, maka 
Indonesia perlu memiliki masyarakat yang berkualitas dan bermutu tinggi untuk 
mengembangkan bidang pengetahuan dan teknologi. 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam memaksimalkan manusia dalam 
segala bidang. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya 
pribadi manusia. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani 
bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul 
generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Namun, kendala yang dihadapi oleh dunia 
pendidikan tidak mudah. Banyak hal yang masih harus dibenahi. 
Pendidikan memiliki kedudukan yang sangat mulia di dalam Alquran dan 
hadits. Terdapat banyak ayat Alquran yang menerangkan tentang pendidikan. Seperti 
pada Q.S. Al-‘Alaq/96: 1-5 yang merupakan surat pertama yang diturunkan dalam 




(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam, (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.1 
                                                             
1Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al Qur’an dan 




Ayat di atas menerangkan bahwa adanya perintah dari Tuhan untuk 
memberikan pendidikan kepada peserta didik. Pendidikan dilakukan untuk 
mengetahui apa yang tidak diketahui oleh peserta didik. Dengan kata lain, 
pendidikan memberikan ruang kepada peserta didik untuk memaksimalkan segala 
kemampuan yang dimilikinya. 
Salah satu permasalahan umum dalam dunia pendidikan adalah kurangnya 
aktivitas belajar peserta didik. Faktor yang mempengaruhi di antaranya adalah faktor 
guru dan model pembelajaran yang digunakannya. Saat ini masih banyak guru yang 
mengajarkan hanya dengan cara menyampaikan ilmu kepada peserta didik dengan 
metode ceramah. Sehingga peserta didik cenderung bersifat pasif dan hanya 
menunggu pengetahuan dari guru. Guru terlihat sebagai pusat dari pembelajaran 
sedangkan peserta didik diposisikan sebagai pihak yang tidak tahu apa-apa. 
Hal ini tentu saja bertolak belakang dengan sistem pembelajaran yang 
terdapat pada Kurikulum 2013 (K13) yang digunakan saat ini, dimana seharusnya 
peserta didik merupakan pusat dalam proses pembelajaran sedangkan guru hanya 
bersifat sebagai fasilitator. Metode pembelajaran yang demikian dapat merangsang 
peserta didik untuk bersifat aktif menyelesaikan masalah, mandiri dan berani 
mengungkapkan pendapatnya. 
Kondisi seperti inilah yang seharusnya diubah oleh para guru untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Metode pembelajaran dengan guru sebagai 
pusat sudah seharusnya diganti dan disesuaikan dengan Kurikulum 2013 yang 
berlaku saat ini. 
Salah satu pelajaran yang biasanya dianggap sulit oleh peserta didik adalah 
Matematika. Bukan hanya pada materi yang memang sulit tetapi juga karena metode 




guru dituntut untuk menggunakan metode yang tepat. Dalam pembelajaran 
matematika keaktifan peserta didik dapat memperbanyak pengalaman belajar 
sehingga materi lebih mudah dipahami. 
Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 
2006 adalah agar peserta didik memiliki kemampuan berikut: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. 
4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran matematika di atas, maka sangat 
sesuai jika guru menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik (student centered learning). Pembelajaran berpusat pada peserta didik 
merupakan ciri pendekatan Pembelajaran Kurikulum 2013 yang tertuang dalam 
Permendikbud No. 81A tentang Implementasi Kurikulum 2013. Sehingga sangat 




Salah satu strategi pembelajaran yang menggunakan pembelajaran berpusat 
pada peserta didik adalah pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif 
adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam 
kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. Pola belajar kelompok dengan cara kerja sama antar peserta didik dapat 
mendorong timbulnya gagasan yang lebih bermutu dan meningkatkan kreativitas, 
pembelajaran juga dapat mempertahankan nilai sosial bangsa Indonesia seperti 
gotong royong dan toleransi. Ketergantungan timbal balik mereka memotivasi 
mereka untuk dapat bekerja lebih keras untuk keberhasilan mereka, hubungan 
kooperatif juga mendorong peserta didik untuk menghargai gagasan temannya bukan 
sebaliknya. 
Sehubungan dengan hal tersebut, dari hasil wawancara dengan salah satu 
guru matematika di MAN 1 Makassar didapatkan data bahwa keterlibatan peserta 
didik secara aktif dalam proses pembelajaran masih dinilai kurang. Hal ini ditandai 
dengan banyaknya peserta didik yang justru melakukan aktivitas lain seperti 
bercerita, melamun, dan saling mengganggu selama proses belajar mengajar 
berlangsung utamanya pada saat pengerjaan soal latihan. Berdasarkan pengalaman 
mengajar selama ini, guru melihat bahwa aktivitas di luar pembelajaran masih lebih 
dominan jika dibandingkan dengan aktivitas belajar. Penyebab utamanya adalah 
kebanyakan peserta didik hanya mengharapkan jawaban dari temannya dan hanya 
beberapa orang saja yang mencoba menyelesaikan soal latihan secara mandiri. 
Kemampuan peserta didik dalam memecahkan soal-soal matematika masih tergolong 
rendah, dengan persentase kelulusan hanya mencapai 47,5%. Dari hasil wawancara 
dengan beberapa peserta didik, didapatkan data bahwa sebagian besar dari mereka 




soal-soal melalui LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), mereka lebih memilih untuk 
menyalin jawaban dari temannya dengan alasan karena kadang-kadang mereka 
bingung bagaimana langkah-langkah mengerjakan soal tersebut.  
Hal tersebut jelas bertentangan dengan tujuan penggunaan LKPD. 
Penggunaan LKPD di dalam pembelajaran seharusnya dapat membantu peserta didik 
untuk menyelesaikan soal-soal. Tujuan utama penggunaan LKPD adalah agar para 
peserta didik dapat mengikuti pembelajaran secara aktif.   
Dari hasil observasi, peneliti menemukan bahwa guru menggunakan model 
pembelajaran konvensional pada saat mengajar. Model pembelajaran konvensional 
cenderung membuat peserta didik kurang aktif karena dalam model ini guru adalah 
pusat pembelajarannya. Dari observasi LKPD ditemukan bahwa soal-soal yang 
disajikan hanya berupa soal-soal yang harus dikerjakan tanpa adanya petunjuk-
petunjuk atau arahan bagi peserta didik untuk menyelesaikannya. Padahal, dengan 
adanya petunjuk di dalam LKPD akan membuat peserta didik lebih terarah ketika 
mengerjakan soal latihan.  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti mengkaji beberapa model 
pembelajaran yang mengutamakan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 
untuk diimplementasikan ke dalam LKPD, salah satunya adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share). Pemilihan model TPS dalam penelitian ini 
didasarkan pada ciri bahwa pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan 
pembelajaran kooperatif dengan langkah-langkah yang sederhana sehingga cocok 
digunakan oleh guru yang baru mulai menggunakan model pembelajaran kooperatif. 
Dengan mengimplementasikan model pembelajaran TPS ke dalam LKPD, peneliti 
mengharapkan peserta didik dapat lebih terlibat aktif saat belajar. Aktivitas-aktivitas 




sebagainya juga diharapkan dapat digantikan dengan adanya peningkatan aktivitas 
layaknya kerja mandiri, diskusi, dan keberanian mereka untuk mengemukakan 
pendapat. 
Model pembelajaran kooperatif TPS merupakan salah satu model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerjasama 
dengan orang lain. Model pembelajaran ini memberi banyak waktu kepada peserta 
didik untuk memikirkan materi yang sedang dipelajari dan bertukar pikiran dengan 
peserta didik lain sebelum ide mereka dikemukakan di depan kelas.2 
Secara umum, permasalahan di atas terjadi hampir di semua pokok bahasan 
mata pelajaran Matematika di MAN 1 Makassar. Salah satu pokok bahasan dengan 
hasil belajar yang masih dianggap kurang yaitu pada materi Matriks. Hal ini 
dikarenakan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran masih sangat kurang. 
Sangat diperlukan upaya yang tepat agar setiap peserta didik terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan untuk mengkonstruksi 
komponen-komponen pembelajaran matematika yang berpotensi untuk mendorong 
peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran matematika perlu dilakukan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis terdorong melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Matematika 
Berbasis Model Kooperatif TPS (Think-Pair-Share) untuk Meningkatkan Aktivitas 
Belajar Peserta Didik pada Pokok Bahasan Matriks Kelas XI MAN 1 Makassar” 
 
 
                                                             
2Eka Pratiwi Tenriawaru, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berorientasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Think-Pair-Share Dipadukan dengan Mind Mapping untuk Siswa SMP,” 
Jurnal Bionature, vol. 13 no. 1 (April 2012), h. 52-53. 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa pokok 
permasalahan, yaitu:  
1. Bagaimana proses pengembangan LKPD matematika berbasis model 
kooperatif TPS untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada 
pokok bahasan Matriks kelas XI? 
2. Apakah LKPD matematika berbasis model pembelajaran TPS yang 
dikembangkan memenuhi kriteria dilihat dari kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan? 
C. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pengembangan ini adalah: 
1. Untuk mengembangkan LKPD berbasis model kooperatif TPS yang 
digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika pada pokok 
bahasan Matriks kelas XI. 
2. Untuk menilai kualitas LKPD berbasis model kooperatif TPS yang memenuhi 
kriteria dilihat dari kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
D. Manfaat  Pengembangan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat membantu untuk lebih aktif pada 
saat pembelajaran matematika khususnya pada pokok bahasan Matriks  
2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat membantu guru menerapkan pembelajaran 
yang menyenangkan dan bermakna 
3. Bagi peneliti, sebagai bekal menjadi pendidik di masa mendatang, menambah 




E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah LKPD pada pokok 
bahasan Matriks kelas XI MAN 1 Makassar. 
F. Batasan Istilah 
1. Pengembangan LKPD adalah serangkaian proses atau kegiatan yang 
dilakukan untuk mengahasilkan suatu LKPD tertentu berdasarkan teori 
pembelajaran yang telah ada.  
2. Model pengembangan yang digunakan pada pengembangan ini adalah model 
pengembangan Plomp. Model pengembangan Plomp terdiri dari lima fase. 
Tetapi dalam penelitian ini, peneliti hanya sampai pada fase keempat 
dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. 
3.  LKPD merupakan suatu lembaran berisi tugas yang terdapat petunjuk dan 
langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas. 
4. Pembelajaran matematika dengan model TPS adalah sebuah model 
pembelajaran yang menuntun peserta didik untuk berpikir mandiri dalam 
memecahkan masalah kemudian menyampaikan gagasan kepada peserta didik 
lain yang menjadi pasangannya sehingga pemahaman mereka terhadap materi 
menjadi lebih kuat. 
5. Valid adalah kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa LKPD 
memiliki derajat kevalidan yang memadai yaitu nilai rata-rata kevalidan 
untuk keseluruhan aspek minimal berada pada kategori cukup valid dan nilai 




6.  Praktis adalah kriteria yang digunakan untuk mengukur kesenangan pengguna 
terkait penerapan LKPD. LKPD dikatakan praktis jika mendapatkan respon 
positif dari guru dan peserta didik 
7. Efektif adalah kriteria yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 
penggunaan LKPD. Indikator dari keefekifan bisa dilihat dari aktivitas 






A. Kajian Teori 
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD merupakan lembar kerja berisi tugas yang dikerjakan oleh peserta 
didik, berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas berupa teori 
ataupun praktik. LKPD dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif peserta didik yang melibatkan aktivitas olah tangan seperti penyelidikan dan 
aktivitas berpikir seperti menganalisis data hasil penyelidikan.1 
Dikutip dari Siti Nur Hasanah, berdasarkan Permendiknas, LKPD merupakan 
lembaran-lembaran berisi tugas yang dikerjakan oleh peserta didik, berisi petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas berupa teori ataupun praktik. 
LKPD dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik, sebab di dalamnya memuat kegiatan yang melibatkan aktivitas olah tangan 
(hands on) seperti penyelidikan dan aktivitas olah pikir (minds on) seperti 
menganalisis data hasil penyelidikan.2 
Praktek penggunaan LKPD atau yang lebih umum dikenal dengan nama LKS 
di lapangan (yang digunakan guru) merupakan kumpulan, materi, contoh soal, dan 
                                                             
1Clara Aldilla, “Pengembangan LKPD Berbasis STEM untuk Menumbuhkan Keterampilan 
Berpikir Kreatif Siswa,”  FKIP Universitas Lampung, vol. 1 (2013), h. 86. 
https://media.neliti.com/media/publications/138491-ID-pengembangan-lkpd-berbasis-stem-untuk-
me.pdf. (Diakses 21 Oktober 2017).  
2Siti Nur Hasanah, “Pengembangan LKPD IPA Berbasis Contextual Teaching And Learning 
(CTL) Tema “Bahaya Rokok Dalam Tubuh” untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 
Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 2 Wonosari”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Matematika dan 





soal latihan. Tidak sedikit guru yang menggunakan lembar kerja/LKPD ini sebagai 
bagian penting dalam pengelolaan pembelajaran.3 
Sementara itu dikutip dari Benedikta Ango, Dhari dan Haryono berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan LKPD adalah lembaran yang berisi pedoman bagi 
peserta didik untuk melakukan kegiatan yang terprogram. Setiap LKPD berisikan 
antara lain: uraian singkat materi, tujuan kegiatan, alat atau bahan yang diperlukan 
dalam kegiatan, langkah kerja, pertanyaan-pertanyaan untuk didiskusikan, dan 
kesimpulan hasil diskusi.4 LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan 
sebagai panduan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. 
Menurut Widjajanti yang dikutip dari Artina Diniaty, LKPD mempunyai 
fungsi, yaitu:   
a. Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau 
memperkenalkan kegiatan sebagai kegiatan pembelajaran  
b. Membantu peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran 
c. Dapat membangkitkan minat peserta didik jika LKPD disusun secara rapi, 
sistematis, mudah dipahami oleh peserta didik, sehingga mudah menarik perhatian 
peserta didik 
d. Dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri peserta didik dan meningkatkan 
motivasi belajar dan rasa ingin tahu, 
e. Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah.5 
                                                             
3Herman, “Pengembangan LKPD Fisika Tingkat SMA Berbasis Keterampilan Proses Sains,”  
Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) SNF2015, vol. 4 (Oktober 2015), h. 113. http://snf-
unj.ac.id/kumpulan-prosiding/snf2015/. (Diakses 21 Oktober 2017). 
4Benedikta Ango, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Mata Pelajaran 
Teknologi Informasi Dan Komunikasi Berdasarkan Standar Isi untuk SMA Kelas X Semester Gasal”, 
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), h. 10-11. 
5Artina Diniaty, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Industri Kecil Kimia 
Berorientasi Kewirausahaan untuk SMK,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, vol. 1 no. 1 (April 2015), 





Fungsi LKPD menurut Prastowo yang dikutip dari Ayu Rahmadani sebagai 
berikut: 
a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih 
mengaktifkan peserta didik. 
b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi  
yang diberikan 
c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 
d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.6 
Jadi, secara umum fungsi LKPD adalah untuk membantu guru menyediakan 
pembelajaran yang aktif bagi peserta didik. Melalui LKPD peserta didik diberikan 
kemudahan untuk belajar. LKPD dapat membantu peserta didik ketika mengerjakan 
soal latihan agar mencapai kesimpulan yang lebih terarah. Dengan begitu proses 
belajar mengajar akan berjalan lebih mudah bagi guru maupun bagi peserta didik. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Abdurrahman dalam Clara menyatakan 
bahwa LKPD berfungsi sebagai alat yang memberikan kemudahan bagi peserta didik 
dan guru dalam proses suatu pembelajaran.7 Jika penggunaan LKPD dalam 
pembelajaran belum memudahkan guru dan peserta didik, maka perlu dilakukan 
upaya untuk meningkatkan kualitas LKPD tersebut. 
Dalam rangka untuk meningkatkan mutu pendidikan, merupakan sebuah 
keharusan adanya berbagai upaya pencukupan kebutuhan di sekolah. Khususnya 
                                                             
6Ayu Rahmadani, “Penggunaan Lembar Kerja Siswa yang Dilengkapi Mind Map dalam 
Pembelajaran Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika, vol. 1 no.1 (2012), h. 30-34. 
ejournal.unp.ac.id/students/index.php/pmat/article/download/1141/833. (Diakses 21 Oktober 2017). 
7Clara Aldilla, “Pengembangan LKPD Berbasis STEM untuk Menumbuhkan Keterampilan 





perlengkapan pembelajaran berupa LKPD untuk lebih meningkatkan kualitas belajar 
peserta didik dalam hal keterampilan proses.8 
Suryanto berpendapat dalam Haris Munandar bahwa desain perangkat LKPD 
yang baik sangat dibutuhkan agar tercapainya proses pembelajaran yang mendorong 
peserta didik lebih berperan aktif. Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan, 
LKPD bisa dijadikan sebagai panduan peserta didik di dalam melakukan kegiatan 
belajar, seperti melakukan percobaan. LKPD berisi alat dan bahan serta prosedur 
kerja.9 
Prinsipnya LKPD tidak dinilai sebagai dasar perhitungan rapor, tetapi hanya 
sebagai penguat bagi yang berhasil menyelesaikan tugasnya serta sebagai bimbingan 
bagi peserta didik yang mengalami kesulitan.10  
Dari beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa LKPD 
merupakan bahan ajar yang mengutamakan penyajian soal-soal latihan. Penggunaan 
LKPD dimaksudkan agar dapat membantu guru dan peserta didik dalam mengikuti 
proses belajar mengajar. Di dalam LKPD harus memuat semua aspek-aspek 
pembelajaran yaitu aspek kognitif, aspek sikap, dan aspek psikomotorik. 
LKPD umumnya digunakan oleh peserta didik untuk mengerjakan latihan 
soal. Hal ini tidak sesuai dengan tujuan penggunaan LKPD menurut Prastowo yang 
dikutip dari Syamsurizal yang menyatakan bahwa tujuan penggunaan LKPD dalam 
proses belajar mengajar adalah mengaktifkan peserta didik dalam proses 
                                                             
8Islamiar Nur Rani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik IPA dengan Pendekatan 
Guided Inquiry Pada Materi “Tata Surya” Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Siswa,” FMIPA 
Universitas Negeri Yogyakarta, vol. 1 (2016), h. 2. 
http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/ipa/article/view/650. (Diakses 21 Oktober 2017). 
9Haris Munandar, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Nilai 
Islami pada Materi Hidrolisis Garam,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, vol. 3 no. 1 (2015), h. 29. 
jurnal.unsyiah.ac.id/JPSI/article/viewFile/7648/6269. (Diakses 28 Oktober 2017).  
10Benedikta Ango, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Mata Pelajaran 






pembelajaran dan memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu 
dimiliki oleh peserta didik. Untuk mengaktifkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, maka perlu dikembangkan LKPD yang memuat keterampilan proses.11 
Peserta didik perlu diberikan penekanan berupa latihan keterampilan seperti 
mengamati, menggolongkan, mengukur, berkomunikasi, menafsirkan data bertahap 
berdasarkan karakteristik materi. Kondisi ini membutuhkan kreativitas guru dalam 
mengembangkan LKPD. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti menilai bahwa LKPD yang digunakan di 
sekolah belum sepenuhnya memuat tujuan-tujuan penggunaan LKPD, utamanya 
aspek sikap dan keterampilan yang masih kurang terlihat di dalamnya. Inilah yang 
membuat peneliti merasa sangat penting untuk menambahkan aspek-aspek tersebut 
ke dalam LKPD. Dengan harapan agar dapat membantu peserta didik untuk 
mencapai tujuan penggunaan LKPD. 
Kita dapat mengembangkan sebuah bahan ajar, khususnya LKPD, dengan 
terlebih dahulu menganalisis tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, menyusun 
rencana pembelajaran dengan memilih suatu model pembelajaran yang tepat dan 
menuangkan sintaks model pembelajaran tersebut ke dalam LKPD yang 
dikembangkan.12 Dalam penelitian ini, model yang akan dituangkan ke dalam LKPD 
adalah model pembelajaran TPS. 
Menurut Gay, Mills, Dan Airasian dalam bidang pendidikan tujuan utama 
penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi 
                                                             
11Syamsurizal, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Non Eksperimen untuk 
Materi Kesetimbangan Kimia Kelas XI IPA SMAN 8 Muaro Jambi,” J. Ind. Soc. Integ. Chem, vol. 6 
no. 2 (2014), h. 36. https://online-journal.unja.ac.id/index.php/jisic/article/view/1943/1292. (Diakses 
28 Oktober 2017). 
12Clara Aldilla, “Pengembangan LKPD Berbasis STEM untuk Menumbuhkan Keterampilan 





untuk mengembangkan produk-produk yang efektif untuk digunakan di sekolah-
sekolah. Pengembangan LKPD harus conside the three aspects (validity, practicality 
and effectiveness). Plomp, Visser dan Richey juga mengemukakan hal yang sama 
bahwa pengembangan perangkat pembelajaran dikatakan baik ketika memenuhi 
kriteria valid, praktis dan efektif.13 
Penelitian ini didasarkan pada rendahnya aktivitas belajar peserta didik. 
Namun karena melalui tahap pengembangan, maka LKPD haruslah memenuhi 
kriteria valid, praktis, dan efektif. Pengembangan LKPD dilakukan melalui dua 
tahap, tahap pertama dengan metode kualitatif sehingga dapat diperoleh rancangan 
produk dan penelitian tahap kedua dengan metode kuantitatif (eksperimen) 
digunakan untuk menguji kepraktisan dan keefektifan LKPD tersebut. 14 
Kriteria valid dianalisis melalui hasil penilaian para ahli terhadap LKPD yang 
dikembangkan. Kriteria valid mengindikasikan bahwa LKPD yang dikembangkan 
telah layak untuk diuji coba di lapangan guna mengetahui kepraktisan dan 
keefektifannya. Kepraktisan adalah indikator yang menunjukkan tingkat kemudahan 
dan kesenangan pengguna (guru dan peserta didik) terhadap LKPD dan diukur 
melalui angket respon, sedangkan keefektifan dapat dikatakan sebagai indikator yang 
menunjukkan bahwa penggunaan LKPD di lapangan memiliki pengaruh baik 
terhadap proses pembelajaran. Keefektifan diukur melalui keberhasilan peserta didik 
mengerjakan tes hasil belajar, kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan tingkat 
aktivitas belajar peserta didik selama belajar dengan menggunakan LKPD.15 
                                                             
13Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2013), h. 263. 
14Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 20I3), h. 494. 
15Eka Sari, “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis Karakter pada 
Mata Pelajaran Kimia SMA,” Alkimia, vol. 1 no. 1 (2016), h. 3. 
https://media.neliti.com/media/publications/59642-ID-pengembangan-lembar-kegiatan-peserta-





Menurut Devi dalam Artina Diniaty, faktor yang perlu diperhatikan dalam 
pembuatan LKPD yaitu pertama, dari segi penyajian:  
a. Judul LKPD sesuai dengan materinya 
b. Materi sesuai dengan perkembangan peserta didik 
c. Materi disajikan secara sistematis dan logis 
d. Materi disajikan secara sederhana dan jelas  
e. Menunjang keterlibatan serta kemauan peserta didik untuk aktif. 
Kedua, dari segi tampilan:  
a. Penyajian sederhana, jelas, dan mudah dipahami 
b. Gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya 
c. Tata letak, gambar, tabel, dan pertanyaan harus tepat  
d. Judul, keterangan, dan instruksi harus jelas 
e. Mengembangkan minat dan mengajak peserta didik untuk berpikir.16 
Setiawan dalam Fuad Abd. Rachman, menyebutkan ada dua faktor saat 
mendesain LKPD, yakni tingkat kemampuan membaca dan pengetahuan peserta 
didik. LKPD didesain untuk dimanfaatkan secara mandiri oleh peserta didik. Batasan 
umum menentukan desain LKPD antara lain ukuran, kepadatan halaman, dan 
kejelasan. Ukuran yang digunakan harus dapat mengakomodasi kebutuhan 
instruksional yang telah ditetapkan, dan diusahakan agar halaman tidak terlalu 
dipadati tulisan. Halaman yang terlalu padat akan mengakibatkan peserta didik sulit 
mefokuskan perhatian.17 
                                                             
16Artina Diniaty, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Industri Kecil Kimia 
Berorientasi Kewirausahaan untuk SMK,” h. 50.  
17Fuad Abd. Rachman, “Pengembangan LKPD Berbasis Berpikir Kritis Materi Kelarutan dan 
Hasil Kali Kelarutan pada Mata Pelajaran Kimia di SMA,” Alkimia, vol. 1 no. 1 (2017), h. 18. 





Tidak sedikit guru yang menggunakan LKPD sebagai bagian penting dalam 
pengelolaan pembelajaran. Namun menurut peneliti sendiri, isi LKPD yang ada di 
sekolah tempat meneliti lebih menekankan pada latihan soal-soal, atau lebih hanya 
pada aspek kognitif, itu pun hanya pada penerapan/aplikasi konsep. Dengan 
demikian maka penulis berpendapat bahwa kegiatan dalam LKPD yang ada belum 
dapat meningkatkan ranah sikap, pengetahuan secara utuh, dan keterampilan. LKPD 
yang ada di sekolah belum memuat pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013. 
2. Kooperatif TPS 
Dalam kegiatan pembelajaran sangat penting memerhatikan tipe 
pembelajaran yang digunakan. Namun, sekarang masih banyak guru yang mengajar 
tanpa memerhatikan tipe pembelajaran yang digunakannya. Sehingga, pembelajaran 
terasa membosankan bagi peserta didik. Agar peserta didik tertarik dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran, maka guru perlu mengerti karakteristik peserta didik 
sehingga tepat dalam memilih tipe pembelajaran yang akan digunakan. 
Seperti yang dijelaskan pada latar belakang, diketahui bahwa peserta didik 
lebih sering melakukan aktivitas lain pada saat belajar. Mereka justru lebih sering 
berdiskusi tentang hal-hal yang tidak ada hubungannya dalam pembelajaran. Untuk 
mengatasi hal tersebut, dalam penelitian ini peneliti akan menerapkan model 
kooperatif. Alasan pemilihan model kooperatif adalah agar kebiasaan peserta didik 
yang tadinya mendiskusikan hal-hal yang kurang penting, bisa diubah menjadi saling 
berdiskusi tentang pelajaran. 
Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Pembelajaran kooperatif menurut para 





a. Sagala menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran yang mendorong peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kooperatif yang anggotanya 5 orang dengan  struktur 
kelompok heterogen. 
b. Darsono mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara 
pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi 
dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran.  
c. Hendriani mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem 
yang didasarkan pada alasan bahwa manusia sebagai makhluk individu yang 
berbeda satu sama lain sehingga konsekuensi logisnya manusia harus menjadi 
makhluk sosial, makhluk yang berinteraksi dengan sesama. 
d. Zaini menyatakan pembelajaran kooperatif  adalah suatu sistem yang di dalamnya 
terdapat elemen-elemen yang saling terkait. Berbagai elemen dalam pembelajaran 
kooperatif adalah adanya (1)saling ketergantungan positif, (2)interaksi tatap 
muka, (3)akuntabilitas individual, dan (4)keterampilan untuk menjadi hubungan 
antara pribadi atau keterampilan sosial yang secara sengaja diajarkan.18 
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 
mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap peserta didik yang ada dalam 
kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang, dan 
rendah) dan jika memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya dan suku 
yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan gender. Model pembelajaran 
kooperatif mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan untuk 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai tujuan 
                                                             
18Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat 





pembelajaran. Dalam proses pembelajaran model pembelajaran kooperatif, peserta 
didik didorong untuk bekerja sama pada suatu tugas dan mereka harus 
mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah hasil belajar akademik peserta didik 
meningkat dan peserta didik dapat menerima berbagai keragaman dari temannya, 
serta pengembangan keterampilan sosial.19 
Menurut Eveline dan Nara dalam Mohamad Syarif Sumantri, beberapa ciri-
ciri pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut: 
a. Setiap anggota memiliki peran. 
b. Terjadi hubungan interaksi langsung di antara peserta didik. 
c. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman-
teman sekelompoknya. 
d. Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal. 
e. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.20 
Pembelajaran kooperatif mengacu pada metode pembelajaran yang 
mendorong peserta didik bekerja sama dalam kelompok dan saling membantu dalam 
belajar. Pembelajaran kooperatif umumnya melibatkan kelompok kecil dengan 
kemampuan yang berbeda dan ada pula yang menggunakan kelompok dengan 
ukuran yang berbeda-beda dengan tujuan untuk melatih tanggung jawab dan kerja 
sama kelompok serta mencapai tujuan bersama.21 
                                                             
19Widyantini, Model Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Kooperatif (Cet. I; 
Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan Penataran Guru Matematika, 2006), h. 3-4. 
20Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat 
Pendidikan Dasar, h.50-51. 
21Harmoko, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD) Ditinjau dari Keaktifan Siswa dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 
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Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran yang mengutamakan kerja sama antara peserta didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Model kooperatif menanamkan sikap gotong royong agar 
seluruh peserta didik dapat memecahkan suatu permasalahan. Setiap peserta didik 
diberikan tanggung jawab atas keberhasilan dirinya sendiri dan juga keberhasilan 
seluruh teman kelompoknya. Agar mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam, pada 
model ini peserta didik juga diberikan kesempatan untuk mengemukakan 
pendapatnya dan ikut berpartisipasi dalam setiap diskusi. 
Model pembelajaran kooperatif sangat bervariasi. Terdapat berbagai macam 
model kooperatif yang efisien untuk digunakan antara lain model TPS, Jigsaw, Make 
a Match,  Student Team Achievement Division, Grup Investigation, dan lain 
sebagainya. Namun, peneliti hanya akan memaparkan model yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu model TPS. 
Kagan dalam Umi Faizah berpendapat bahwa model pembelajaran TPS 
adalah suatu terobosan baru yang dapat digunakan dalam berbagai bidang dan 
merupakan suatu teknik sederhana untuk dapat meningkatkan kemampuan peserta 
didik dalam semua aspek keterampilan berbahasa baik menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. 22 
Menurut Suryanti dalam Christina Trihayanti, TPS merupakan salah satu 
teknik mengajar dalam model pembelajaran kooperatif, teknik ini mempunyai 
keunggulan antara lain peserta didik dapat belajar mengenai konsep atau topik 
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dengan bekerja berpasangan. Teknik ini dapat digunakan dalam semua mata 
pelajaran dan semua tingkatan usia anak didik. 23 
TPS merupakan model pembelajaran kooperatif atau kelompok yang pertama 
kali dikembangkan oleh Frang Lyman dari University Maryland pada tahun 1985. 
Model pembelajaran TPS ini memiliki prosedur yang telah ditetapkan untuk 
memberikan peserta didik kesempatan lebih banyak untuk berpikir secara sendiri, 
berdiskusi, saling membantu dalam kelompok, dan diberi kesempatan untuk berbagi 
dengan peserta didik yang lain. Model pembelajaran TPS ini dapat mengembangkan 
potensi yang ada pada peserta didik secara aktif dengan membentuk kelompok yang 
terdiri dari dua orang yang akan menciptakan pola interaksi yang optimal, menambah 
semangat kebersamaan, menimbulkan motivasi dan membuat komunikasi yang 
efektif.24  
Menurut Lie dalam Ike Nataliasari, model pembelajaran TPS adalah salah 
satu tipe model pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan kepada setiap 
peserta didik untuk menunjukkan partisipasi kepada orang lain. Dengan model 
pembelajaran ini, peserta didik lebih banyak memiliki kesempatan untuk 
berpartisipasi aktif sehingga peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih besar. 
Berdasarkan pendapat tersebut, model pembelajaran TPS memungkinkan 
keterlibatan seluruh peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
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memberi dampak yang positif terhadap pengembangan kemampuan penalaran dan 
pemecahan masalah matematis mereka.25 
Dikutip dari Muhammad Irwansyah, Mufidah menyatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif melibatkan keaktifan peserta didik untuk menemukan 
konsepnya sendiri. Dalam pembelajarannya peserta didik diberikan waktu lebih 
banyak untuk berpikir, menjawab, serta membantu satu sama lain. Model 
pembelajaran kooperatif TPS merupakan model pembelajaran kooperatif yang 
menempatkan peserta didik secara berpasangan untuk menyelesaikan tugas-tugas 
akademik melalui tiga tahap, yaitu: think (berpikir), pair (berpasangan), dan share 
(berbagi). Pembelajaran dengan tahapan tersebut akan meningkatkan partisipasi 
peserta didik, terciptanya pembelajaran yang aktif dan meningkatkan mutu 
pembelajaran.26 Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, menurut peneliti TPS adalah 
model pembelajaran yang cocok untuk diterapkan pada semua mata pelajaran.  
Model pembelajaran TPS memiliki prosedur yang secara eksplisit 
memberikan peserta didik lebih banyak waktu untuk berpikir, menjawab dan saling 
membantu satu sama lain. Selain itu model pembelajaran TPS ini relatif sederhana, 
tidak menyita waktu dalam mengatur tempat duduk karena peserta didik 
dikelompokkan secara berpasangan sehingga dapat mengaktifkan proses diskusi 
dalam pembelajaran kooperatif. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 
kooperatif dapat terjadi apabila peserta didik melibatkan diri mereka dalam proses 
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pembelajaran. Melalui pengalaman belajar ini peserta  didik dapat secara langsung 
menanamkan konsep yang ingin disampaikan oleh guru.27 
Prosedur yang digunakan dalam model pembelajaran TPS memberikan 
peserta didik lebih banyak waktu berpikir secara individu dan berpasangan untuk 
merespon dan saling membantu. Di samping itu peserta didik juga akan 
mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan pemahamannya sekaligus 
membandingkan dengan ide yang dikemukakan oleh peserta didik lain sehingga 
dapat terjadi interaksi sosial. Dengan demikian, diharapkan semua peserta didik 
memahami materi. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran TPS dapat 
menjadi upaya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis peserta 
didik.28 
Model pembelajaran TPS merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 
melatih peserta didik dalam tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran dengan 
melibatkan aktivitas think, pair, dan share. Tahapan think disini dilakukan untuk 
memikirkan jawaban mandiri terlebih dahulu mengenai pemecahan masalah yang 
disajikan guru. Selanjutnya melalui tahapan pair, apa yang dipikirkan tadi 
disampaikan atau dijelaskan kepada pasangan duduknya, sampai menemukan 
kesimpulan dengan pasangan duduknya. Selanjutnya pada tahapan share pasangan 
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ini harus berbagi dengan pasangan lain mengenai kesimpulan mereka, sehingga 
semua pasangan mendapatkan kesimpulan yang lebih baik lagi.29 
Untuk meningkatkan perhatian peserta didik agar terlibat secara aktif yang 
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dan menumbuhkan rasa sosial dengan 
teman-temannya, salah satunya adalah menempatkan peserta didik dalam kelompok-
kelompok. Model pembelajaran yang menempatkan peserta didik dalam kelompok-
kelompok, salah satunya adalah model pembelajaran TPS. Model pembelajaran TPS 
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan waktu kepada 
peserta didik untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain.30 
Memberikan waktu kepada peserta didik untuk bekerja sendiri dapat menanamkan 
sikap mandiri, sedangkan bekerja dengan orang lain dapat menanamkan sikap 
solidaritas. 
Model pembelajaran TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. Model pembelajaran ini 
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengingat suatu informasi dan 
seorang peserta didik juga dapat belajar dari peserta didik lain serta saling 
menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas. 
Selain dampak terhadap proses belajar peserta didik, model pembelajaran TPS akan 
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berdampak dalam pengaturan konsep kepercayaan diri atau self confidence mereka. 
Salah satu langkah model pembelajaran TPS yakni pada langkah share inilah 
kepercayaan diri peserta didik lebih dominan dilatih untuk muncul. Hal ini 
disebabkan pada langkah ini peserta didik memberikan berbagai ide-ide kreatifnya di 
depan kelas yang membutuhkan keberanian dan kepercayaan diri yang tinggi. 
Tujuannya adalah untuk mendorong peserta didik untuk berpikir tentang pertanyaan, 
masalah dan kemudian memperbaiki pemahaman mereka melalui diskusi dengan 
pasangannya. Dengan langkah-langkah share, guru meminta pasangan-pasangan 
untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif 
untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar 
sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan.31 
Dari kajian di atas, penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran TPS 
dapat membantu peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan setiap peserta didik ditempatkan pada posisi yang sama dalam sebuah 
kelompok, mereka bertanggung jawab terhadap keberhasilan diri sendiri dan juga 
keberhasilan teman kelompoknya. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa dalam penelitian 
ini model pembelajaran kooperatif dibatasi pada model pembelajaran TPS, maka 
berikut ini akan diuraikan urutan-urutan kegiatan pembelajaran TPS yang akan 
digunakan disesuaikan dengan kegiatan yang dikemukakan oleh Lyman yang dikutip 
dari Nisraeni sebagai berikut: 
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Langkah 1: Think: guru mengajukan suatu pertanyaan atau isu yang berhubungan 
dengan pelajaran, kemudian meminta peserta didik untuk memikirkan 
pertanyaan atau isu tersebut secara mandiri untuk beberapa saat. 
Langkah 2:   Pair: guru meminta peserta didik berpasangan dengan peserta didik 
yang lain untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap 
think. Interaksi pada tahap ini peserta didik diharapkan dapat berbagi 
jawaban setelah diajukan suatu permasalahan. Biasanya peserta didik 
diberi waktu 4-5 menit untuk berpasangan. 
Langkah 3: Share: pada langkah akhir, guru meminta kepada pasangan untuk 
berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan. 
Ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan 
dan dilanjutkan sampai sekitar serempat dari jumlah pasangan telah 
mendapat kesempatan untuk melaporkan. 32 
Sebagaimana model-model pembelajaran lainnya, model pembelajaran TPS 
juga memiliki kelebihan dan kelemahan tersendiri. Berikut kelebihan tersebut 
dijelaskan oleh Assyafi’i dalam Safitri Kurnia Lestari: 
a. Memberi peserta didik waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling 
membantu satu sama lain. 
b. Meningkatkan partisipasi peserta didik. 
c. Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota pasangan. 
d. Interaksi lebih mudah. 
e. Lebih mudah dan cepat membentuk kelompoknya. 
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f. Seorang peserta didik juga dapat belajar dari peserta didik lain serta saling 
menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas. 
g. Dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua peserta didik diberi kesempatan 
untuk berpartisipasi dalam kelas. 
h. Peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir dan menjawab dalam 
komunikasi antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling membantu dalam 
kelompok kecil. 
i. Peserta didik secara langsung dapat memecahkan masalah, memahami suatu 
materi secara berkelompok dan saling membantu antara satu dengan yang lainnya, 
membuat kesimpulan (diskusi) serta mempresentasikan di depan kelas sebagai 
salah satu langkah evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
j. Memungkinkan peserta didik untuk merumuskan dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak langsung 
memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan oleh guru, serta memperoleh 
kesempatan untuk memikirkan materi yang diajarkan. 
k. Peserta didik akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan 
pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam memecahkan 
masalah. 
l. Angka putus sekolah berkurang. Model pembelajaran TPS diharapkan dapat 
memotivasi peserta didik dalam pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik 
dapat lebih baik daripada pembelajaran dengan model konvensional. 
m. Sikap apatis berkurang. Sebelum pembelajaran dimulai, kencenderungan peserta 
didik merasa malas karena proses belajar di kelas hanya mendengarkan apa yang 
disampaikan guru dan menjawab semua yang ditanyakan oleh guru. Dengan 





pembelajaran TPS akan lebih menarik dan tidak monoton dibandingkan model 
konvensional. 
n. Penerimaan terhadap individu lebih besar. Dalam model pembelajaran 
konvensional, peserta didik yang aktif di dalam kelas hanyalah peserta didik 
tertentu yang benar-benar rajin dan cepat dalam menerima materi yang 
disampaikan oleh guru sedangkan peserta didik lain hanyalah “pendengar” materi 
yang disampaikan oleh guru. Dengan model pembelajaran TPS hal ini dapat 
diminimalisir sebab semua peserta didik akan terlibat dengan permasalahan yang 
diberikan oleh guru. 
o. Hasil belajar lebih mendalam. Parameter dalam PBM adalah hasil belajar yang 
diraih oleh peserta didik. Dengan model pembelajaran TPS perkembangan hasil 
belajar peserta didik dapat diidentifikasi secara bertahap. Sehingga pada akhir 
pembelajaran hasil yang diperoleh peserta didik dapat lebih optimal. 33 
Sedangkan kelemahan tersebut menurut Lie dalam Nur Laili Rahmawati 
adalah sebagai berikut: 
a. Banyak kelompok melapor dan perlu dimonitori. 
b. Jika ada perselisihan, tidak ada penengah.34 
Meskipun terdapat kekurangan, peneliti tetap memilih model pembelajaran 
TPS dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan menurut peneliti, kekurangan model 
ini adalah yang paling mudah untuk diminimalisir jika dibandingkan dengan model-
model pembelajaran yang lain.  
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Dari uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa model pembelajaran TPS 
adalah model yang sangat cocok untuk dituangkan ke dalam LKPD, mengingat 
bahwa dalam model ini hal yang ditonjolkan adalah aktivitas belajar peserta didik. 
Ini sangat bersesuaian dengan tujuan penggunaan LKPD yang juga mengutamakan 
aktivitas belajar peserta didik. 
3. Aktivitas Belajar 
Dikutip dari Dwi Kurnia Hayati, Sadirman menyatakan bahwa aktivitas 
dalam proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan 
peserta didik dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal yang belum jelas, mencatat, 
mendengar, berpikir, membaca, dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat 
menunjang prestasi belajar.35 
Dalam proses pembelajaran, aktivitas peserta didik merupakan hal yang 
sangat perlu diperhatikan karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat atau dikenal 
dengan semboyan learning by doing. Berbuat untuk mengubah tingkah laku artinya 
melakukan sesuatu kegiatan atau aktivitas. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas 
karena tanpa aktivitas proses pembelajaran tidak mungkin berlangsung dengan baik. 
Itulah sebabnya aktivitas peserta didik merupakan prinsip atau asas yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran.36 Aktifitas peserta didik sangat dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran terlebih lagi karena matematika adalah salah satu 
pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik.  
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Seperti yang dikemukakan oleh Rochman Natawijaya dalam Ulfaira, belajar 
aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik 
secara fisik, mental, intelektual, dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang 
berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.37 Aktivitas belajar 
adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan peserta 
didik) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini 
penekanannya adalah pada peserta didik, sebab dengan adanya aktivitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran, maka dapat tercipta situasi belajar yang efektif. 
Sementara itu, Sardiman dalam Abdul Rahmat mengemukakan bahwa 
aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar, 
karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku, tidak 
ada belajar jika tidak ada aktivitas. Hal ini sejalan dengan teori kognitif belajar, 
menurut teori ini belajar menunjukkan adanya peran peserta didik yang aktif, 
mengolah informasi yang diterima, tidak sekedar menyimpannya saja tanpa 
mengadakan transformasi.38 
Kunandar dalam Maisyarah mengatakan bahwa aktivitas peserta didik adalah 
keterlibatan peserta didik dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam 
kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. 39 
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Lebih jauh lagi, Harris dalam Dwi Kurnia Hayati mengidentifikasi tiga 
bentuk aktivitas pembelajaran saintifik, yaitu bentuk aktivitas membangun 
pengetahuan konseptual, bentuk aktivitas membangun pengetahuan prosedural, dan 
bentuk aktivitas membangun ungkapan pengetahuan.40 Pembelajaran saintifik adalah 
pembelajaran yang sesuai dengan implementasi K13. 
Penggunaan aktivitas bernilai besar dalam pembelajaran, dengan melakukan 
aktivitas pada proses pembelajaran, peserta didik dapat mencari pengalaman sendiri, 
memupuk kerja sama yang harmonis dikalangan peserta didik, bekerja menurut 
minat dan kemampuan sendiri, mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta 
dapat mengembangkan seluruh aspek pribadi, sehingga kegiatan yang dilakukan 
selama pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.41  
Berbuat untuk merubah tingkah laku melalui perbuatan adalah prinsip belajar. 
Ada atau tidaknya belajar dicerminkan dari ada atau tidaknya aktivitas. Tanpa ada 
aktivitas, belajar tidak mungkin terjadi. Sehingga dalam interaksi belajar-mengajar 
aktivitas merupakan prinsip yang penting.42 
Aktivitas belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh minat dan motivasinya. 
Pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar 
peserta didik terhadap suatu pelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang 
didasarkan pada karakteristik peserta didik dapat menjadi salah satu solusi untuk 
meningkatkan aktivitas belajar mereka. Dalam penelitian ini peneliti menerapkan 
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41Meici Masita, “Peningkatan Aktivitas Siswa pada Pembelajaran Matematika Melalui 
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model pembelajaran TPS ke dalam LKPD karena dianggap sesuai dengan 
karakteristik peserta didik yang senang berdiskusi, dengan harapan dapat 
meningkatkan aktivitas belajar mereka. 
Aktivitas belajar itu ada bermacam-macam sehingga para ahli mengadakan 
klasifikasi. Salah satu ahli yaitu Paul Dierich, dikutip dari Ulfaira mengklasifikasikan 
aktivitas belajar atas delapan kelompok yaitu: 
a. Kegiatan-Kegiatan Visual 
Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, dan 
mengamati orang lain bekerja dan bermain. 
b. Kegiatan-Kegiatan Lisan (Oral) 
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, 
mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, 
diskusi dan interupsi 
c. Kegiatan-Kegiatan Mendengarkan 
Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi 
kelompok 
d. Kegiatan-Kegiatan Menulis 
Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, 
membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi angket 
e. Kegiatan-Kegiatan Menggambar 
Menggambar, membuat grafik, diagram peta dan pola 
f. Kegiatan-Kegiatan Metrik 
Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat 






g. Kegiatan-Kegiatan Mental 
Merenung, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, melihat 
hubungan dan membuat keputusan. 
h. Kegiatan-Kegiatan Emosional 
Minat, berani, tenang, dan lain-lain43 
Namun tidak semua materi pembelajaran memuat keseluruhan aktivitas 
belajar. Contohnya pokok bahasan matriks dalam penelitian ini kurang 
menampakkan kegiatan-kegiatan metrik. 
Menurut Ngalim Purwanto dalam Desy Ayu Nurmala, faktor-faktor yang 
mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik adalah sebagai berikut. 
a. Faktor Internal, adalah faktor yang datang dari diri sendiri yaitu kemampuan yang 
dimilikinya. Faktor kemampuan peserta didik memiliki pengaruh yang besar 
terhadap aktivitas belajar. Faktor internal dapat digolongkan menjadi dua 
golongan, yaitu faktor fisiologi dan faktor psikologi. 
1. Faktor fisiologi, faktor yang bersifat fisiologi adalah faktor yang secara 
langsung berhubungan dengan kondisi fisik peserta didik dan panca inderanya. 
Dalam hal ini berhubungan dengan kesehatan secara fisik/jasmani. Fisik yang 
sehat akan berpengaruh terhadap aktivitas belajar peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Apabila fisik tidak dalam kondisi yang sehat maka proses 
pembelajaran pun akan terganggu. Oleh karena itu, agar dapat belajar dengan 
baik maka kondisi fisik peserta didik harus sehat. 
2. Faktor psikologi adalah faktor yang berhubungan dengan kejiwaan (rohaniah) 
seseorang. Faktor psikologi yang mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik, 
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yaitu perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, berpikir, perasaan, 
dan motif. 
b. Ngalim Purwanto menyatakan bahwa faktor eksternal adalah faktor yang timbul 
dari luar diri peserta didik. Faktor ini sering dikatakan sebagai faktor sosial. 
Faktor eksternal memberikan pengaruh yang besar terhadap aktivitas belajar 
peserta didik. Faktor eksternal yang mempengaruhi aktivitas belajar adalah 
lingkungan. Lingkungan memberikan pengaruh yang positif jika dapat 
memberikan dorongan atau motivasi dan rangsangan kepada anak untuk 
meningkatkan aktivitas belajarnya. Lingkungan dapat juga memberikan pengaruh 
negatif apabila lingkungan sekitarnya baik di sekolah, rumah, maupun masyarakat 
tidak memberikan pengaruh yang baik dan justru akan menghambat aktivitas 
belajar anak.44 
Melihat pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa aktivitas 
belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik selama proses 
pembelajaran baik yang bersifat fisik dan psikis, dalam rangka mencapai kompetensi 
tertentu. Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang mengakibatkan perubahan 
pengetahuan dan kemahiran peserta didik. Aktivitas peserta didik bukan hanya 
sebatas bagaimana mereka menerima informasi tetapi juga tentang bagaimana 
mereka ikut terlibat dalam proses pengumpulan informasi tersebut.  
Menurut peneliti aktivitas belajar di sekolah masih tergolong kurang, 
aktivitas yang dominan terlihat dari observasi adalah diskusi antar peserta didik 
tentang hal-hal di luar pembelajaran. Dengan menuangkan sintaks model 
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pembelajaran TPS ke dalam LKPD, diharapkan aktivitas belajar peserta didik di 
sekolah bisa lebih meningkat. 
4. Matriks 
Materi ajar pada penelitian ini adalah Matriks. Berikut akan dibahas 
penjelasan dari materi tersebut. 
a. Pengertian Matriks 
 Matriks adalah suatu himpunan bilangan atau variabel yang disusun dalam 
bentuk baris dan kolom (lajur) dalam bentuk persegi panjang yang ditempatkan di 
antara dua tanda kurung biasa ( ) atau siku [ ]. 
Baris sebuah matriks adalah susunan bilangan-bilangan yang mendatar  dalam 
matriks. Kolom sebuah matriks adalah susunan bilangan-bilangan yang tegak dalam 
matriks. 
Suatu matriks dilambangkan dengan sebuah huruf kapital A, B, C dst. Secara 
umum matriks dapat ditulis sebagai berikut : 
 
         Keterangan : 
         a = Notasi matriks  
         i j = Ordo matriks 
         i = Banyak baris 
       j  = Banyak kolom 
 
b. Jenis-Jenis Matriks 
Jenis-jenis matriks ada 9 yaitu: 
1) Matriks Persegi 
















2) Matriks Baris 
Yaitu matriks yang mempunyai elemen satu baris 
Contoh :  7531A  
3) Matriks Kolom 

















4) Matriks Nol 










A    0B  
5) Matriks Identitas / Satuan 
Yaitu matriks bujur sangkar yang elemen pada diagonal utamanya adalah 1 



























6) Matriks Diagonal 
Yaitu matriks bujur sangkar yang semua elemen diluar diagonal utamanya 

















































7) Matriks Skalar 
Matriks Skalar  adalah matriks yang elemen-elemen diagonal utamanya sama, 



























8) Matriks Segitiga Atas 
Matriks segitiga atas adalah matriks persegi yang elemen-elemen dibawah 

















9) Matriks Segitiga Bawah 
Matriks segitiga bawah adalah matriks persegi yang elemen-elemen di atas 


















c. Kesamaan Matriks 
Dua matriks dikatakan sama jika dan hanya jika keduanya memiliki ordo 









d. Transpose Matriks 
Transpose matriks adalah matriks baru yang merupakan hasil pertukaran baris 
dan kolom. Tranpose matriks di notasikan At (dibaca: A transpose). Sehingga 































Jika matriks A berordo m × n maka transpos A memiliki ordo n × m. 
Secara umum bisa dituliskan : 
 
 
e. Operasi Aljabar Matriks 
Berikut operasi-operasi aljabar pada matriks 
1. Operasi Penjumlahan 
Operasi Penjumlahan pada matriks hanya dapat dilakukan apabila matriks – 


























































2. Operasi Pengurangan 
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Misalkan A, B, dan C matriks-matriks dengan ordo sama maka berlaku sifat-
sifat berikut: 
 A + B = B + A (Komutatif ) 
 A + (B + C) = (A + B) + C  (Asosiatif )  
 A – B   ≠  B – A (Anti Komutatif ) 
3. Operasi Perkalian Bilangan Real dengan Matriks 
Jika A sebuah matriks dan k bilangan real maka hasil kali kA adalah matriks  




Sifat-Sifat Perkalian Skalar 
Misalkan a dan b skalar, D dan H matriks sebarang dengan ordo sama, maka 
berlaku sifat-sifat sebagai berikut 
 aD + aH = a(D + H) 
 aD + bD = (a + b)D 
 a(bD) = (ab)D 
4. Operasi Perkalian Matriks dengan Matriks 
Perkalian matriks A dan B dituliskan AB terdefinisi hanya jika banyaknya 
baris matriks B sama dengan banyaknya kolom matriks A. 
Matriks pmpnnm CBA    
 





















































 42213211 babababa   














































































B. Kerangka Pikir 
 
 






















Pembelajaran matematika di MAN 1 Makassar 
LKPD yang tersedia belum mampu meningkatkan 
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. 
Penggunaan model pembelajaran TPS belum maksimal 
Peserta didik cenderung pasif dalam proses 
pembelajaran.  
Mengembangkan LKPD berbasis model pembelajaran 
kooperatif TPS pada pokok bahasan matriks 
 
Dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran sehingga dapat memberikan 
pembelajaran yang lebih bermakna. 





C. Penelitian yang Relevan 
Sebelum merencanakan penelitian ini, penulis mengkaji beberapa referensi 
tentang penelitian yang relevan. Hal ini dimaksudkan agar peneliti memiliki acuan 
untuk melakukan penelitian sehingga bisa berjalan sesuai dengan harapan. 
Penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dibuat oleh Eka 
Pratiwi Tenriawaru dkk (2012) dalam jurnal penelitian yang berjudul 
“Pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi model pembelajaran kooperatif 
think-pair-share dipadukan dengan mind mapping untuk siswa SMP”. Dalam 
penelitian ini peneliti tersebut menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP dan 
LKPD untuk menanggulangi kurangnya aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 
berupa RPP dan LKPD yang dikembangkan telah sesuai dengan kompetensi dasar 
yang telah ditentukan dan mampu memenuhi kriteria toleransi waktu ideal aktivitas 
peserta didik. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 
didasarkan pada kurangnya aktivitas dan hasil belajar peserta didik, metode 
menganalisis aktivitas peserta didik juga sama yaitu dengan cara menentukan batas 
waktu ideal untuk setiap aktivitas. Namun terdapat juga perbedaan yaitu dalam 
penelitian di atas peneliti tersebut selain menggunakan model pembelajaran TPS juga 
menggunakan mind mapping, sedangkan dalam penelitian ini peneliti hanya 
menggunakan model pembelajaran TPS. Dan yang ingin peneliti tambahkan untuk 
penelitian di atas adalah proses pengembangan LKPD yang harus memenuhi aspek 
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan yang kurang ditampakkan dalam kesimpulan. 
Penelitian relevan lainnya oleh Nisraeni dan Fitriani A. dalam sebuah jurnal 





dengan penerapan model kooperatif TPS (think-pair-share)”. Penelitian ini 
didasarkan pada: 
1. Masalah mahasiswa: mahasiswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, 
mereka lebih cenderung menerima apa yang diberikan dosen di papan tulis. 
Selain itu, interaksi mahasiswa dengan mahasiswa lainnya untuk saling 
membantu belum nampak dalam proses perkuliahan; dan 
2. Masalah dosen: dosen masih kesulitan memfasilitasi agar mahasiswa lebih 
aktif untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dimilikinya dalam proses 
belajar matematika. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pada kegiatan pembelajaran setiap 
siklus mengalami peningkatan, yaitu rata-rata aktivitas dosen pada siklus I tergolong 
cukup dan aktivitas mahasiswa tergolong kurang; selanjutnya pada siklus II rata-rata 
aktivitas dosen tergolong baik dan aktivitas mahasiswa tergolong cukup; pada siklus 
III rata-rata aktivitas dosen tergolong baik dan rata-rata aktivitas mahasiswa juga 
tergolong baik; pada siklus IV baik aktivitas dosen maupun aktivitas mahasiswa 
tergolong baik. 
Penelitian di atas juga didasarkan pada kurangnya aktivitas peserta didik, hal 
ini sama dengan latar belakang dilakukannya penelitian ini oleh penulis. Model 
pembelajaran yang digunakan juga sama yaitu model pembelajaran TPS. Namun 
terdapat juga perbedaan yaitu cara menganalisis aktivitas peserta didik. Dalam 
penelitian di atas peneliti tersebut menggunakan siklus-siklus pada tiap pertemuan 
sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis waktu ideal untuk 
setiap aktivitas peserta didik. Dan yang ingin peneliti tambahkan untuk penelitian di 











A. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di MAN 1 Makassar dan yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar tahun ajaran 
2017/2018. 
B. Prosedur Penelitian Pengembangan 
Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model yang 
dikemukakan oleh Plomp yang terdiri dari fase ivestigasi awal, fase desain, fase 
reaslisasi dan fase tes. 
1. Desain Uji Coba Produk 
Pengembangan LKPD matematika mengacu pada model pengembangan yang 
dikemukakan oleh Plomp, yaitu 
a. Fase investigasi awal (preliminary investigation) 
Fase investigasi awal dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang 
diperlukan untuk mengembangkan LKPD. Pada tahap ini dilakukan analisis teori 
pendukung LKPD, analisis kurikulum, analisis peserta didik, dan analisis materi ajar 
dengan cara mengumpulkan dan menganalisis informasi yang mendukung untuk 
merencanakan kegiatan selanjutnya. 
Keempat tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Teori pendukung LKPD 
Untuk mendukung pembuatan LKPD, peneliti melakukan telaah literatur 





2. Analisis kurikulum  
Pada tahap ini dilakukan pengkajian terhadap kurikulum yang berlaku di 
sekolah. Tujuannya adalah untuk menyesuaikan materi yang ada pada silabus dan 
rancangan LKPD. 
3. Analisis peserta didik 
Analisis peserta didik merupakan kajian tentang karakteristik peserta didik 
yang sesuai dengan perancangan LKPD. Karakteristik peserta didik yang dimaksud 
adalah aktivitas belajar matematika. 
4. Analisis materi  
Analisis materi dilakukan untuk memilih dan menetapkan, merinci dan 
menyusun secara sistematis materi ajar yang relevan untuk diajarkan. Pemilihan 
materi ajar dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian konsep dan isi materi. 
Setelah itu, materi dirinci dan disusun secara sistematis ke dalam LKPD yang 
dikembangkan agar saling berkesinambungan untuk mendukung terlaksananya 
pembelajaran. Materi yang terpilih dalam penelitian ini adalah Matriks kelas XI. 
b. Fase desain (design) 
Pada fase ini, dirancang desain dan sitematika LKPD yang akan digunakan 
dalam pembelajaran. Selain itu, dirancang pula instrumen yang dibutuhkan dalam 
penelitian meliputi instrumen kevalidan, instrumen kepraktisan, dan instrumen 
keefektifan untuk LKPD tersebut. Langkah-langkah yang dilakukan untuk 
perancangan bahan ajar sebagai berikut. 
1. Pendistribusian penggunaan LKPD 
Pendistribusian penggunaan LKPD dilakukan untuk menentukan bagian dari 





2. Penyusunan LKPD 
LKPD dirancang berdasarkan struktur komponen dan langkah-langkah 
penyusunan LKPD. 
c. Fase realisasi (realization) 
LKPD yang telah disusun pada fase desain disebut dengan prototipe 1. 
d. Fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision) 
Pada fase ini dilakukan dua kegiatan utama, yaitu: 
1. Kegiatan validasi LKPD 
Prototipe 1 yang dihasilkan pada fase realisasi disusun oleh tim peneliti dan 
kemudian divalidasi oleh para validator yang terdiri dari dua orang dosen 
matematika. Berdasarkan hasil validasi tersebut, apabila masih membutuhkan revisi 
maka peneliti menyusun kembali prototipe 1 hingga prototipe i. Selanjutnya, 
prototipe i yang sudah dinyatakan layak dapat digunakan untuk uji coba. 
2. Kegiatan uji coba LKPD 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kepraktisan dan 
keefektifan LKPD. Dengan melakukan uji coba, diharapkan agar memperoleh 
masukan, saran serta perbaikan terhadap LKPD yang telah disusun. Kegiatan uji 
coba prototipe dilakukan di kelas terbatas pada peserta didik kelas XI Semester 




















Bagan 3.1 Alur Model Pengembangan Plomp dalam penelitian 
C. Instrumen Penelitian 
Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
metode angket dan observasi serta lembar pengamatan aktivitas peserta didik. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket respon guru dan angket 
respon peserta didik. Observasi yang dilakukan merupakan observasi terstruktur, 
yaitu observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan 
diamati, kapan dan dimana tempatnya1. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan, disiapkan beberapa instrumen 
berdasarkan panduan yang sudah dirancang. Instrumen yang dimaksud adalah lembar 
validasi LKPD, lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran, lembar 
                                                             





observasi aktivitas peserta didik, tes hasil belajar, angket respon guru dan angket 
respon peserta didik. 
1. Lembar Validasi LKPD   
Digunakan untuk memperoleh informasi tentang kevalidan LKPD 
berdasarkan penilaian ahli. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi LKPD berorientasi model 
pembelajaran TPS yang dikembangkan sehingga layak untuk digunakan. Pada 
lembar validasi LKPD, kedua validator memberikan beberapa penilaian terhadap 
beberapa aspek/indikator meliputi: kelayakan isi, kelayakan tampilan, kelayakan 
penyajian dan kelayakan kebahasaan. Masing-masing aspek/indikator memiliki 
instrumen. Kedua validator diminta menuliskan skor yang sesuai dengan 
memberikan tanda centang pada baris dan kolom yang sesuai, yakni validator 
diberikan pilihan dalam kolom penilaian sangat relevan, relevan, cukup relevan, 
kurang relevan dan tidak relevan. Validator kemudian diminta untuk memberikan 
kesimpulan penilaian umum dengan kategori dapat diterapkan tanpa revisi, dapat 
diterapkan dengan revisi kecil, dapat diterapkan dengan revisi besar atau belum dapat 
diterapkan. 
2. Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
Instrumen ini digunakan untuk melihat keefektifan LKPD berorientasi model 
TPS yang sudah dibuat. Data kemampuan guru diperoleh melalui observasi di kelas 
selama proses belajar berlangsung. Pengamatan dilakukan sejak guru melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sampai kegiatan penutup. Pada lembar observasi, pengamat 
memberi tanda centang pada kolom poin berdasarkan pada penilaian terhadap 





3. Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 
Instrumen ini digunakan untuk melihat keefektifan LKPD berorientasi model 
TPS yang sudah dibuat. Data aktivitas peserta didik diperoleh melalui observasi di 
kelas selama proses belajar berlangsung. Pengamatan dilakukan sejak peserta didik 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sampai kegiatan penutup. Pengamatan 
dilakukan pada sekelompok peserta didik tertentu yang dianggap mewakili seluruh 
peserta didik dalam satu kelas. Pada lembar observasi, pengamat menuliskan nomor-
nomor kategori aktivitas pada baris dan kolom yang tersedia pada lembar 
pengamatan aktivitas peserta didik kemudian memberikan poin sesuai dengan hasil 
amatan. 
4. Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar merupakan instrumen untuk melihat keefektifan LKPD. 
Pengumpulan data tes hasil belajar diperoleh dari kemampuan peserta didik 
menyelesaikan soal-soal tes yang diberikan pada akhir bab. 
5. Angket respon guru 
Angket respon guru digunakan untuk memperoleh data pendukung 
kepraktisan menggunakan LKPD. Angket tersebut dibagikan kepada guru model 
setelah pertemuan terakhir selesai untuk diisi sesuai petunjuk yang diberikan. Hasil 
angket ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk memperbaiki LKPD yang 
dikembangkan. Data ini dapat membantu dalam mendapatkan data aspek-aspek yang 
mana dari komponen LKPD yang perlu direvisi. 
6. Angket respon peserta didik 
Respon peserta didik terhadap LKPD dapat diketahui melalui angket. Angket 
respon peserta didik disusun untuk mengumpulkan salah satu data pendukung 




Angket tersebut dibagikan kepada peserta didik setelah pertemuan terakhir untuk 
diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Respon peserta didik meliputi pendapat 
mereka terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan LKPD pada pokok 
bahasan matriks berbasis model TPS dan kemudahan dalam menyelesaikan soal-soal. 
Hasil angket ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk memperbaiki LKPD. 
D. Teknik Analisis Data  
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrument-instrument 
diatas selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan diarahkan untuk mengetahui 
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan LKPD beorientasi model TPS yang 
dikembangkan.  
1. Analisis Data Kevalidan 
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan LKPD yang 
dikutip dari Nurdin2 adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam tabel: Aspek (Ai), kriteria 
(Ki), dan hasil penilaian (Vij)  







, dengan : 
𝐾𝑖̅̅ ̅ = rata-rata kriteria ke-i 
𝑉𝑖𝑗 = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilai ke-j 
𝑛   = jumlah penilai 




, dengan : 
                                                             
2 Nurdin Arsyad, Model Pembelajaran Menumbuhkembangkan Kemampuan Metakognitif, 




𝐴𝑖̅̅̅ = rata-rata aspek ke-i 
𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅ = rata-rata untuk aspek ke-i oleh kriteria ke-j 
𝑛 = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 




, dengan : 
?̅? = rata-rata total 
𝐴𝑖̅̅̅ =rata-rata untuk aspek ke-i 
𝑛 = banyaknya aspek 
e. Menentukan kevalidan setiap kriteria atau rata-rata aspek atau rata-rata total 
berdasarkan kategori kevalidan. 
Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan LKPD 
Rentang Skor Kriteria 
4,3 ≤ 𝑴 ≤ 5 Sangat Valid 
3,5 ≤ 𝑴 < 4,3 Valid 
2,7 ≤ 𝑴 < 3,5 Cukup Valid 
1,9 ≤ 𝑴 < 2,7 Kurang Valid 
 𝑴 < 1,9 Tidak Valid 
Keterangan:   
𝑀 = 𝐾?̅? untuk mencari kevalidan setiap kriteria 
𝑀 = 𝐴?̅? untuk mencari kevalidan setiap aspek 




Kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa LKPD memiliki derajat 
kevalidan yang memadai adalah nilai ?̅? untuk keseluruhan aspek minimal berada 
pada kategori cukup valid dan nilai 𝑨𝒊̅̅ ̅ untuk setiap aspek minimal berada pada 
kategori valid. Jika tidak memenuhi kriteria tersebut, maka perlu dilakukan revisi 
berdasarkan saran dari para ahli atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang 
nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali. 
2. Analisis Data Kepraktisan 
Analisis terhadap kepraktisan LKPD berorientasi model TPS diperoleh dari 
hasil analisis data dari dua komponen kepraktisan yaitu: respon guru dan respon 
peserta didik. 
Data respon guru dan peserta didik diperoleh dari angket  respon terhadap 
kegiatan pembelajaran, data tersebut selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
statistik deskriptif dalam bentuk persentase. Kegiatan yang dilakukan untuk 
menganalisis data respon peserta didik adalah sebagai berikut: 
1. Sistem penskoran menggunakan skala Likert. Skala pengisian dengan empat 
tingkatan yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), 4 (sangat 
setuju). 
2. Menghitung persentase tiap butir pertanyaan dengan rumus: 
Persentase tiap butir pertanyaan =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒃𝒖𝒕𝒊𝒓
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒃𝒖𝒕𝒊𝒓
 
3. Menghitung persentase respon peserta didik dengan cara mencari rata-rata 
persentase perolehan semua butir pertanyaan. 
4. Menentukan kategori untuk respon positif positif dengan cara mencocokkan 
hasil persentasi dengan kriteria yang ditetapkan. Kriteria respon peserta didik 




Tabel 3.2 Kriteria Angket Respon Peserta Didik dan Guru 
Rentang Skor Kriteria 
𝑅𝑆 < 50% Tidak Positif 
50% ≤ 𝑅𝑆 < 60% Kurang Positif 
60% ≤ 𝑅𝑆 < 70% Cukup Positif 
70% ≤ 𝑅𝑆 < 85% Positif 
85% ≤ 𝑅𝑆 ≤ 100 Sangat Positif 
Analisis respon peserta didik terhadap LKPD dilakukan dengan 
mendeskripsikan respn peserta didik terhadap LKPD. Angket respon peserta didik 
diberikan kepada peserta didik setelah seluruh kegiatan belajar mengajar selesai 
dilaksanakan. Respon peserta didik dikatakan positif jika rata-rata persentase lebih 
dari 70%.3 
3. Analisis Data Keefektifan 
Analisis terhadap keefektifan LKPD berorientasi model TPS diperoleh dari 
hasil analisis data dari tiga komponen keefektifan yaitu: aktivitas peserta didik, 
kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan tes hasil belajar. 
a. Analisis data aktivitas peserta didik 
Berikut adalah kategori pengamatan aktivitas peserta didik : 
1. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru. 
2. Mencoba untuk menyelesaikan tugas LKPD secara individu. 
3. Berdiskusi dengan teman kelompok dalam menyelesaikan tugas. 
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4. Mempresentasikan hasil pekerjaan kepada kelompok lain. 
5. Menanggapi pertanyaan dan sanggahan kelompok lain. 
6. Melakukan kegiatan lain di luar tugas, misalnya tidak memperhatikan 
penjelasan guru, atau melakukan aktivitas yang tidak berkaitan dengan KBM 
(misalnya ngantuk, tidur, ngobrol, melamun, dan sebagainya). 
Data hasil observasi aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan. Analisis hasil pengamatan 
terhadap aktivitas peserta didik meliputi: 
1. Menghitung frekuensi rata-rata tiap indikator tiap pertemuan dilakukan dengan 
cara menjumlahkan frekuensi aspek yang dimaksud dibagi banyaknya peserta 
didik yang diamati.  
2. Menghitung persentase setiap indikator pada setiap pertemuan dilakukan 
dengan cara membagi frekuensi rata-rata tiap indikator tiap pertemuan dengan 
jumlah frekuensi semua indikator pada pertemuan tersebut dikali 100%. 
Selanjutnya persentase waktu untuk setiap indikator  dirujuk terhadap 
kriteria pencapaian waktu ideal aktivitas peserta didik dan guru sebagai berikut: 
1. Waktu ideal yang digunakan peserta didik untuk mengikuti dengan cermat 
penyajian materi oleh guru adalah 30 menit atau 33% dari waktu yang tersedia 
pada setiap pertemuan, sehingga batas toleransi pencapaian waktu ideal untuk 
indikator  tersebut ditetapkan dari 28% - 38%. 
2. Waktu ideal yang digunakan peserta didik untuk menyelesaikan tugas LKPD 
secara individu adalah 20 menit atau 22% dari waktu yang tersedia pada setiap 
pertemuan, sehingga batas toleransi pencapaian waktu ideal untuk indikator  




3. Waktu ideal yang digunakan peserta didik untuk berdiskusi dengan teman 
kelompok dalam menyelesaikan tugas adalah 15 menit atau 17% dari waktu 
yang tersedia pada setiap pertemuan, sehingga batas toleransi pencapaian 
waktu ideal untuk indikator  tersebut ditetapkan dari   12% - 22%. 
4. Waktu ideal yang digunakan peserta didik untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaan kepada kelompok lain adalah 10 menit atau 11% dari waktu yang 
tersedia pada setiap pertemuan, sehingga batas toleransi pencapaian waktu 
ideal untuk indikator  tersebut ditetapkan dari   6% - 16%. 
5. Waktu ideal yang digunakan peserta didik untuk menanggapi pertanyaan dan 
sanggahan kelompok lain adalah 15 menit atau 17% dari waktu yang tersedia 
pada setiap pertemuan, sehingga batas toleransi pencapaian waktu ideal untuk 
indikator  tersebut ditetapkan dari 12% - 22%. 
6. Waktu ideal yang digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan lain 
diluar tugas, misalnya tidak memperhatikan penjelasan guru, atau melakukan 
aktivitas yang tidak berkaitan dengan KBM (seperti ngantuk, tidur, ngobrol, 
melamun, dan sebagainya) adalah 0 menit atau 0% dari waktu yang tersedia 
pada setiap pertemuan, sehingga batas toleransi pencapaian waktu ideal untuk 
indikator  tersebut ditetapkan dari 0% - 5%. 
Aktivitas peserta didik dikatakan ideal, apabila 5 dari 6 kriteria batas 
toleransi pencapaian waktu ideal yang digunakan terpenuhi. Dengan catatan kategori 
aktivitas 3, 4, dan 5 harus dipenuhi. Hal ini berdasarkan pada pertimbangan kategori 
aktivitas 3, 4, dan 5 merupakan kegiatan inti dalam pembelajaran ini. Penentuan 
persentase waktu dari masing-masing bagian di atas didasarkan pada waktu yang 





b. Analisis data kemampuan guru mengelola pembelajaran 
Lembar observasi kemampuan guru diberikan kepada pengamat untuk diisi 
dengan menuliskan tanda cek (√) sesuai dengan keadaan yang diamati. Pengamat 
dalam penelitian ini mengamati seorang guru model matematika pada sekolah yang 
diteliti. 
Data kemampuan guru mengelola kelas dianalisis secara deskriptif. Data 
dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh pengamat yang telah diberikan 
nilai sesuai dengan petunjuk dilembar observasi kemampuan guru. Hasil penelitian 
tersebut sebagaimana yang dikutip oleh Mukhlis adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Kriteria Skor Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
Rentang Skor Kriteria 
1,00 ≤ TKG < 1,50 Tidak Baik 
1,50 ≤ TKG < 2,50 Kurang Baik 
2,50 ≤ TKG < 3,50 Cukup Baik 
3,50 ≤ TKG < 4,50 Baik 
4,50 ≤ TKG < 5,00 Sangat Baik 
Keterangan: 
TKG = Tingkat Kemampuan Guru4 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa kemampuan guru 
mengelola pembelajaran memadai adalah nilai TKG minimal berada dalam kategori 
cukup baik berarti penampilan guru dapat dipertahankan. Jika nilai TKG berada 
dalam kategori yang lebih rendah, maka guru harus meningkatkan kemampuannya 
dengan memperhatikan kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya 
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dilakukan kembali pengamatan terhadap kemampuan guru mengelola pembelajaran, 
lalu dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai TKG minimal 
berada dalam kategori cukup baik. Muhklis mengungkapkan bahwa kemampuan 
guru mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika skor dari setiap aspek yang 
dinilai berada pada kategori minimal cukup baik.5 
c. Analisis  data tes hasil belajar 
Untuk mengetahui keefektifan LKPD dengan menggunakan tes hasil belajar, 
ditentukan berdasarkan pencapaian ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal. 
Ketuntasan mimimal dianalisis dengan mempertimbangkan bahwa peserta didik 
dapat dikatakan tuntas apabila nilainya secara individual mencapai ≥ 75. Nilai 
peserta didik secara individual ditentukan dengan rumus berikut: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 
Selanjutnya, Trianto mengemukakan bahwa suatu pembelajaran dikatakan 
telah tuntas secara klasikal yaitu terdapat ≥ 85% peserta didik yang mengikuti tes 
telah mencapai skor minimum 75. Persentasenya dapat dihitung dengan rumus: 
𝑃𝐾𝐾 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 x 100% 
Keterangan: 
PKK  : Persentase Ketuntasan Klasikal.6 
Seorang peserta didik dikatakan tuntas dalam belajar jika memperoleh nilai 
minimal 75 (disesuaikan dengan KKM sekolah). Pembelajaran dikatakan tuntas 
secara klasikal jika minimal 85% peserta didik mencapai nilai minimal 75. 
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VII SMPN 1 Pailangga”, h. 69. 
6Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada 




LKPD dikatakan efektif dengan syarat ketiga kriteria keefektifan di atas 
(aktivitas peserta didik, kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan tes hasil 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Fase Investigasi Awal 
Pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran TPS pada penelitian ini 
menggunakan model pengembangan Plomp. Salah satu tujuan penelitian ini adalah 
untuk menghasilkan LKPD yang valid, praktis dan efektif pada materi matriks untuk 
peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar. Terdapat 5 fase pengembangan dalam 
model Plomp seperti yang telah diuraikan pada bab III yakni (1) fase investigasi 
awal, (2) fase desain, (3) fase realisasi, (4) fase realisasi, fase tes, evaluasi dan revisi 
dan (5) fase implementasi namun peneliti hanya sampai pada fase tes, evaluasi dan 
revisi karena keterbatasan waktu dan biaya. 
a. Teori Pendukung LKPD 
Setelah melakukan observasi, peneliti melihat bahwa model pembelajaran 
yang digunakan oleh guru adalah model pembelajaran konvensional. Artinya proses 
belajar mengajar  berpusat pada guru, sedangkan peserta didik mendengar penjelasan 
guru melalui demonstrasi. Adapun pada saat proses pengerjaan tugas peserta didik 
terlihat kurang memperhatikan arahan guru. Banyak peserta didik yang justru 
melakukan hal-hal lain yang tidak berhubungan dengan pembelajaran, misalnya 
melamun, mengganggu teman dan sebagainya. Setelah melakukan telaah untuk 
mengkaji model-model yang mungkin cocok untuk digunakan menyelesaikan 
masalah  tersebut, peneliti menemukan sebuah model pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik kurikulum 2013 dan juga dapat membuat peserta didik lebih 




dimaksud adalah TPS. Tahapan-tahapan pada model pembelajaran TPS dapat 
membantu peserta didik untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran. 
b. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum tujuannya adalah agar peneliti mengetahui kurikulum 
yang digunakan di sekolah tersebut. Berdasarkan observasi yang dilakukan, diketahui 
bahwa kurikulum yang digunakan di sekolah adalah kurikulum 2013 revisi 2016. 
c. Analisis Peserta Didik 
Analisis peserta didik yang dimaksud adalah peneliti mengkaji tentang 
karakteristik peserta didik dari segi aktivitasnya saat belajar dan pengetahuannya. 
Berdasarkan dari wawancara dengan seorang guru matematika di MAN 1 Makassar 
diketahui bahwa aktivitas peserta didik saat dan tingkat pengetahuannya pada 
pelajaran matematika masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala berikut: 
1) Kebanyakan peserta didik hanya mengharapkan jawaban dari temannya yang 
lebih mampu. 
2) Jika diberikan tugas, peserta didik cenderung malas untuk mengerjakannya. 
3) Sebagian peserta didik melakukan aktivitas yang tidak sesuai dengan 
pembelajaran. 
4) Hasil belajar matematika peserta didik masih rendah, ini terlihat dari 
ketuntasan rata-rata dibawah 47,5%. 
Dari informasi yang diberikan oleh guru, peneliti dapat menganalisis bahwa 
pengetahuan peserta didik tentang matematika memang tergolong rendah khususnya 
pada materi matriks. Hal ini dialami peserta didik karena dalam menyampaikan 
pelajaran, guru menjadi pusat perhatian peserta didik sehingga peserta didik  hanya 




peserta didik harus lebih aktif dan mandiri dalam belajar sehingga mereka dapat 
lebih mudah memahami materi. 
d. Analisis Materi 
Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah membandingkan 
materi saat ini dengan materi yang akan dikembangkan. Materi yang akan 
dikembangkan disusun berdasarkan silabus mata pelajaran. 
2. Deskripsi Fase Desain 
a. Penyusunan Rancangan LKPD 
LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD pokok bahasan 
matriks berbasis model pembelajaran TPS. Penyusunan LKPD ini diawali dengan 
mempelajari materi matriks yang sesuai dengan kurikulum 2013 revisi 2016 dan 
model pembelajaran TPS. Langkah selanjutnya adalah membuat outline yang 
disesuaikan dengan komponen-komponen LKPD meliputi: 
1) Bagian pembuka terdiri dari: 
a) Sampul  
b) Kata pengantar 
c) Daftar isi 
d) Petunjuk penggunaan LKPD 
2) Bagian isi, terdiri dari: 
a) Judul 
b) Tujuan Pembelajaran 
c) Materi Ringkas 
d) Contoh soal 




3) Bagian penutup terdiri dari daftar pustaka 
b. Penyusunan Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 3 aspek antara lain: 
1) Aspek kevalidan, terdiri dari: 
a) Lembar validasi LKPD 
b) Lembar validasi lembar angket respon peserta didik 
c) Lembar validasi lembar angket respon guru 
d) Lembar validasi lembar observasi aktivitas didik 
e) Lembar validasi lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran 
f) Lembar validasi tes hasil belajar  
2) Aspek kepraktisan, terdiri dari: 
a) Lembar angket respon guru 
b) Lembar angket respon peserta didik 
3) Aspek keefektifan, terdiri dari: 
a) Lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran 
b) Lembar observasi aktivitas peserta didik 
c) Tes hasil belajar  
3. Deskripsi Fase Realisasi 
Fase ini merupakan lanjutan dari fase desain. Pada fase ini LKPD yang telah 
disusun sesuai rancangan pada fase desain tersebut telah jadi kemudian disebut 
dengan prototipe 1. Prototipe ini yang akan divalidasi dan diuji cobakan pada fase 
selanjutnya. 
4. Deskripsi Fase Tes, Evaluasi dan Revisi 
Pada fase ini, prototipe 1 yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh ahli 




a. Validasi Ahli 
1) Validator 
Pada tahap ini, dilakukan validasi oleh ahli terkait LKPD yang telah dibuat 
pada fase realisasi, ahli yang melakukan validasi terhadap LKPD dan instrumen 
penelitian adalah 2 orang dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Data hasil penilaian ahli terhadap LKPD dan instrumen lainnya dapat 
dilihat pada tabel 4.2 berikut ini: 
Tabel 4.1 Deskripsi hasil penilaian ahli terhadap LKPD dan instrumen 
penelitian 





1. Kelayakan Isi 
2. Kelayakan Tampilan 
3. Kelayakan Penyajian 









Rata-rata 4,77 Sangat Valid 
Aktivitas Peserta 
Didik 
1. Aspek Petunjuk 
2. Aspek Bahasa 











1. Aspek Petunjuk 
2. Aspek Bahasa 







Rata-rata 4,78 Sangat Valid 
Respon Peserta 
Didik 
1. Aspek Petunjuk 
2. Aspek Bahasa 







Rata-rata 4,75 Sangat Valid 
Respon Guru 
1. Aspek Petunjuk 








3. Aspek Isi 4,75 Sangat Valid 
Rata-rata 4,8 Sangat Valid 
THB 






Rata-rata 4,8 Sangat Valid 
Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa LKPD, THB, lembar observasi dan 
angket respon guru dan peserta didik menunjukkan rata-rata dari keseluruhan aspek 
berada pada kategori sangat valid karena setiap aspek pada setiap jenis lembar 
validasi berada pada inteval 4 ≤ 𝑀 ≤ 5. Selain itu kedua validator memberikan 
kesimpulan bahwa LKPD yang telah dikembangkan dapat digunakan tanpa revisi. 
2) Revisi LKPD dan Instrumen 
LKPD yang telah divalidasi tersebut kemudian direvisi berdasarkan masukan 
dan saran-saran dari tim validator, masukan dan saran-saran tersebut antara lain 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Hasil Validasi dari Tim Validator 
Perangkat yang divalidasi Hasil Validasi 
LKPD Penyajian soal-soal yang bervariasi masih kurang. 
Pada tahap-tahap TPS harus jelas apa yang 
diminta. 
Pada sampul, cantumkan basis apa yang 
digunakan. 
Kemampuan Guru Mengelola 
Pembelajaran 
Pada tahap inti, sesuaikan dengan tahap-tahap 
TPS. 









Bahasa yang digunakan harus sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia. 
Di lembar validasi instrumen, kriteria yang tidak 
terlalu penting tidak usah dimasukkan 
Secara umum penilaian dari validator mengenai LKPD, THB, angket respon 
dan lembar observasi dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Validasi  
Lembar Validasi Skor rata-rata seluruh Aspek Kriteria 
LKPD 4,77 Sangat Valid 
THB 4,8 Sangat Valid 
Angket Respon Guru 4,8 Sangat Valid 
Angket Respon Peserta Didik 4,75 Sangat Valid 
Kemampuan Guru mengelola 
Pembelajaran 
4,78 Sangat Valid 
Aktivitas Peserta Didik 4,78 Sangat Valid 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian dari 
para ahli berada pada kategori “sangat valid” hal ini menunjukkan bahwa LKPD, 
THB, angket respon dan lembar observasi tersebut layak untuk diujicobakan. 
b. Uji Coba Terbatas 
Pada uji coba terbatas ini, LKPD, lembar observasi aktivitas peserta didik 
yang telah divalidasi oleh para ahli diujicobakan pada kelompok terbatas dengan 




salah satu guru dari MAN 1 Makassar dengan cara mengajar menggunakan LKPD, 
untuk selanjutnya memberikan saran atau masukan-masukan terhadap LKPD yang 
dikembangkan. 
Untuk uji coba terbatas ini melibatkan seluruh peserta didik yang hadir di 
kelas XI IIS 4 dengan tingkat kemampuan akademik yang beragam, yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. Setelah itu peserta didik kemudian diberikan tes hasil belajar 
yang telah divalidasi untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta didik. 
c. Uji Coba Lapangan 
LKPD yang telah direvisi berdasarkan saran-saran dan masukan oleh para 
ahli selanjutnya diuji cobakan pada peserta didik kelas XI IIS 2 MAN 1 Makassar. 
Uji coba tersebut dilakukan untuk melihat kepraktisan dan keefektifan LKPD yang 
dikembangkan. Dalam  uji coba ini yang diamati adalah aktivitas peserta didik dan 
kemampuan guru mengelola pembelajaran dalam proses pembelajaran. Setelah 
semua kegiatan pembelajaran telah selesai dilaksanakan, maka peserta didik 
diberikan tes hasil belajar. Kemudian guru dan peserta didik diberikan angket untuk 
mengetahui respon mereka terhadap LKPD yang dikembangkan.  
1) Jadwal Kegiatan Uji Coba Produk 
Kegiatan uji coba produk dilaksanakan selama 4 kali pertemuan termasuk tes 
hasil belajar, mulai tanggal 09 Oktober 2017 sampai dengan 19 Oktober 2017. 
Kegiatan mengajar dalam penelitian ini dilakukan oleh Syamsir, S.Pd (Mahasiswa 
lulusan UIN Alauddin Makassar) selaku guru model, dan diamati oleh Burhanuddin, 
S.Pd.,MM (Guru matematika MAN 1 Makassar). Sedangkan yang dilakukan peneliti 
adalah  sebagai observer aktivitas peserta didik. Adapun rincian pelaksanaan uji coba 





Tabel 4.4 Alokasi Waktu Pelaksanaan Uji Coba 

















Tes hasi belajar dan 
pembagian angket 
respon 
2) Subjek Uji Coba  pada Kegiatan Uji Coba Produk 
Peserta didik yang menjadi subjek uji coba pada penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI IIS 2 MAN 1 Makassar semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018.  
3) Deskripsi Hasil Uji Coba Produk 
Data hasil uji coba lapangan kemudian dianalisis untuk mengetahui 
kepraktisan dan keefektifan LKPD yang dikembangkan dan sebagai bahan 
pertimbangan untuk merevisi prototipe menjadi perangkat final. Berikut ini adalah 
gambaran data yang diperoleh dari hasil uji coba, berupa data kepraktisan yang 
mencakup angket respon guru dan peserta didik dan data keefektifan yang mencakup 
kemampuan guru mengelola pembelajaran, aktivitas peserta didik dan tes hasil 
belajar. 
a) Analisis Data Kepraktisan 
Data kepraktisan LKPD yang dikembangkan diperoleh dari angket respon 
peerta didik dan guru. Hasil respon peserta didik dan guru kemudian dianalisis untuk 




untuk angket respon peserta didik dan guru untuk melihat tingkat kepraktisan LKPD 
berbasis TPS diuraikan sebagai berikut: 
(1) Angket Respon Peserta Didik 
Angket respon diberikan kepada 18 orang peserta didik kelas XI IIS 2 setelah 
mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis 
TPS pada pokok bahasan matriks. Hasil analisis data respon peserta didik terhadap 
LKPD dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5 Deskripsi Hasil Respon Peserta Didik 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, terlihat bahwa persentase rata-rata respon 
peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan LKPD memiliki 
nilai lebih besar dari 80%. Dari keseluruhan aspek yang ditanyakan, presentasi 
respon peserta didik adalah 81,43%. Angka tersebut berada pada interval 70% ≤
𝑅𝑆 < 85%  dengan kategori positif sehingga dapat disimpulkan bahwa respon 







(2) Angket Respon Guru 
Angket respon guru diberikan kepada guru model yang melaksanakan 
kegiatan mengajar menggunakan LKPD yang telah dikembangkan. Hasil analisis 
data respon guru terhadap LKPD dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Respon Guru 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dari keseluruhan aspek yang ditanyakan terlihat 
bahwa total respon guru terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
LKPD memiliki nilai sebesar 84,375 %. Angka tersebut berada pada interval 𝟕𝟎% ≤
𝑹𝑺 < 85% dengan kategori Positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria 




Berdasarkan dua komponen kepraktisan di atas yaitu angket respon peserta 
didik dan angket respon guru, hasil analisis dari keduanya menunjukkan respon yang 
memenuhi kriteria syarat kepraktisan LKPD pada BAB III. Maka tidak ada lagi 
perbaikan/revisi terhadap LKPD yang dikembangkan. 
b) Analisis Data Keefektifan 
Pada BAB III telah dijelaskan bahwa komponen-komponen yang masuk data 
keefektifan ada 3 yaitu (1) Kemampuan guru mengelola pembelajaran, (2) Aktivitas 
peserta didik dan (3) Tes hasil belajar. Deskripsi hasil komponen-komponen 
keefektifan tersebut diuraikan sebgai berikut: 
(1) Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
Tujuan analisis data kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah untuk 
melihat sejauh mana kemampuan guru mengelola pembelajaran berbasis TPS di 
kelas. Adapun deskripsi hasil analisis kemampuan guru mengelola pembelajaran 
dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini: 
 





I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
A. KEGIATAN AWAL 
1 Mengucapkan salam 5 Sangat Baik 
2 Melakukan apersepsi 4,33 Baik 
3 Memberikan gambaran pentingnya materi 4,66 Sangat Baik 
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran 5 Sangat Baik 
5 Menyampaikan metode pembelajaran 4,66 Sangat Baik 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐼𝐴 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑡 𝐼 − 𝐼𝐼𝐼
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐼𝐴




B. KEGIATAN INTI 
1 Menyampaikan materi pembelajaran 5 Sangat Baik 
2 Memberikan contoh penyelesaian soal-soal latihan 5 Sangat Baik 
3 
Mengajak peserta didik untuk mengerjakan soal latihan 
secara individu (Think) 
5 Sangat Baik 
4 
Meminta peserta didik untuk berdisikusi tentang hasil soal 
latihan dengan teman sebangkunya (Pair) 
5 Sangat Baik 
5 
Meminta beberapa pasangan untuk memaparkan hasil 
diskusi kelompoknya (Share) 4,33 
Sangat Baik 
6 
Memberikan kesempatan bagi setiap pasangan untuk 
saaling menanggapi, memberikan sanggahan, masukan, 
atau pertanyaan kepada pasangan lain (Share) 
4,66 Sangat Baik 
7 Membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan 4,66 Sangat Baik 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐼𝐵 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑡 𝐼 − 𝐼𝐼𝐼
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐼𝐵
 4,81 Sangat Baik 
C. KEGIATAN PENUTUP 
1 Melakukan  refleksi 4,33 Baik 
2 Memberikan tugas/pekerjaan rumah 4,66 Sangat Baik 
3 Menutup pelajaran 4,66 Sangat Baik 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐼𝐶 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑡 𝐼 − 𝐼𝐼𝐼
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐼𝐶
 4,55 Sangat Baik 
II. SUASANA KELAS 
1 
Peserta didik antusias menggunakan LKPD dalam proses 
pembelajaran 
4,66 Sangat Baik 
2 
Guru antusias menggunakan LKPD dalam proses 
pembelajaran 
4,33 Baik 
3 Kegiatan sesuai alokasi waktu 4,33 Baik 
4 Kegiatan sesuai skenario pada RPP 4,33 Baik 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐼𝐼 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑡 𝐼 − 𝐼𝐼𝐼
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐼𝐼
 4,41 Baik 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘





Berdasarkan hasil analisis data kemampuan guru mengelola pembelajaran 
diperoleh rata-rata skor kemampuan guru pada keseluruhan aspek adalah 4,67 berada 
pada kriteria 4,5 ≤ 𝐾𝐺 ≤ 5 yang artinya kemampuan guru mengelola pembelajaran 
matematika berbasis model pembelajaran TPS berada pada kategori sangat baik dan 
memenuhi salah satu komponen keefektifan. 
(2) Aktivitas Peserta Didik 
Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran diamati berdasarkan 6 
kriteria aktivitas peserta didik yaitu:  
1. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru. 
2. Mencoba untuk menyelesaikan tugas LKPD secara individu. 
3. Berdiskusi dengan teman kelompok dalam menyelesaikan tugas. 
4. Mempresentasikan hasil pekerjaan kepada kelompok lain. 
5. Menanggapi pertanyaan dan sanggahan kelompok lain. 
6. Melakukan kegiatan lain di luar tugas, misalnya tidak memperhatikan 
penjelasan guru, atau melakukan aktivitas yang tidak berkaitan dengan KBM 




Hasil analisis aktivitas peserta didik yang terjadi selama proses pembelajaran 
dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini: 
Tabel 4.8 Deskripsi Hasil Analisis Aktivitas Peserta Didik 
Dari hasil analisis pada tabel 4.8 di atas terlihat bahwa 5 dari 6 kategori telah 
memenuhi batas waktu ideal serta kategori 3, 4, dan 5 yang merupakan inti dalam 
pembelajaran juga terpenuhi. Maka data hasil observasi aktivitas peserta didik dalam 




Jika dibandingkan dengan hasil observasi aktivitas peserta didik pada latar 
belakang masalah, tabel di atas memperlihatkan dengan jelas bahwa aktivitas peserta 
didik telah mengalami peningkatan setelah menggunakan LKPD. Aktivitas di luar 
pembelajaran yang dulunya lebih dominan kini dapat diminimalisir. Dengan 
demikian tujuan utama pengembangan LKPD ini yaitu untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik juga telah terpenuhi. 
(3) Tes Hasil Belajar 
Hasil analisis skor tes hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran 
menggunakan LKPD dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini: 
Tabel 4.9 Deskripsi Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Matematika Peserta 
Didik Kelas XI IIS 2 MAN 1 Makassar 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
< 75 Tidak tuntas 4 12,5 % 
≥ 75 Tuntas 28 87,5 % 
Berdasarkan segi ketuntasan klasikal terdapat 28 orang dari 32 orang peserta 
didik yang memperoleh skor 75 ke atas. Dengan demikian, menurut kriteria pada 
BAB III, mengenai kriteria ketuntasan klasikal hasil belajar sudah memenuhi standar 
yakni  87,5% peserta didik yang tuntas secara klasikal. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tes hasil belajar yang merupakan salah satu komponen 
keefektifan terpenuhi. 
Dari ketiga kriteria keefektifan di atas dapat dilihat bahwa hasil analisis 
kemampuan guru mengelola pembelajaran berada pada kategori sangat baik yaitu 
pada interval 4,5 ≤ 𝑇𝐾𝐺 ≤ 5, persentase rata-rata 5 dari 6 kategori aktivitas peserta 
didik telah terpenuhi dan syarat bahwa kategori 3, 4, dan 5 harus terpenuhi juga telah 




telah memenuhi syarat dengan ketuntasan 87,5 %. Dengan demikian LKPD yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria efektif. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian pengembangan LKPD berbasis TPS diawali dengan melakukan 
identifikasi masalah dan potensi yang terdapat di MAN 1 Makassar. Metode yang 
digunakan dalam identifikasi ini adalah metode observasi. Berdasarkan hasil 
observasi di sekolah didapatkan informasi bahwa aktivitas belajar masih kurang 
terlihat. Tingkat kelulusan peserta didik di sana juga tergolong masih rendah 
khususnya pada kelas XI IIS jika dilihat berdasarkan dokumentasi. Hal ini 
disebabkan oleh peran guru yang masih dominan. Kemudian penggunaan LKPD 
berpendekatan scientific seperti LKPD berbasis model TPS belum pernah diterapkan. 
LKPD berbasis model TPS ini diharapkan dapat memberikan peran yang lebih 
kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Ada tiga hal yang menjadi pokok utama pada pembahasan ini, yaitu (1) 
karakteristik LKPD, (2) ketercapaian tujuan penelitian, dan (3) kendala-kendala yang 
dialami dalam penelitian. 
1. Karakteristik LKPD 
LKPD yang dikembangkan merupakan LKPD berbasis model TPS, artinya 
soal-soal yang terkandung di dalam LKPD disusun sedemikian rupa menggunakan 
langkah-langkah model pembelajaran TPS. Hal ini merupakan karakter utama yang 
ingin ditunjukkan peneliti. Adapun langkah-langkahnya meliputi think (berpikir), 
pair (berpasangan), dan share (berbagi). Secara keseluruhan LKPD berbasis TPS ini 
dibagi ke dalam beberapa bagian yaitu, bagian sampul, bagian pendukung LKPD 




daftar pustaka, tentang penulis), serta bagian isi yang memuat soal-soal dan materi 
matriks. 
Model pembelajaran TPS dipilih tidak hanya berdasarkan masalah yang 
ditemukan di lapangan, namun juga karena memiliki beberapa keunggulan. 
Keunggulan tersebut adalah memberikan kesempatan peserta didik untuk terlibat 
langsung dalam pembelajaran, mencoba menyelesaikan masalah secara mandiri, dan 
ikut terlibat dalam mendiskusikan suatu permasalahan, sehingga tingkat pengetahuan 
peserta didik akan lebih dalam. 
Perbedaan LKPD berbasis TPS ini dengan LKPD yang ada sebelumnya 
adalah adanya penambahan variasi bentuk-bentuk soal yang membuat pemahaman 
peserta didik bisa lebih meningkat. Dan tentu saja pada LKPD ini memuat langkah-
langkah model pembelajaran TPS yang dapat membantu guru dan peserta didik 
dalam menerapkan model tersebut ke dalam pembelajaran. Adapun deskripsi LKPD 







Pada tahap pertama ini peserta didik dihadapkan pada suatu pertanyaan-
pertanyaan. Untuk lebih menjaga kemandirian peserta didik, setiap soal telah diberi 




terarah. Hal seperti ini belum terdapat pada LKPD yang digunakan guru sebelumnya, 








Pada tahap ini guru mengajak peserta didik untuk mendiskusikan jawaban 
yang telah mereka peroleh pada tahap think secara berpasangan. Hasil diskusi 









Pada tahap ini guru meminta beberapa pasangan untuk memaparkan hasil 




masukan, tanggapan dan sebagainya. Kemudian dari hasil diskusi akan didapatkan 
jawaban akhir. 
Secara umum perbedaan LKPD yang ada di sekolah dan LKPD yang telah 














Gambar LKPD setelah pengembangan 
Dari kedua gambar di atas dapat dilihat bahwa LKPD sebelum 




pengerjaan soal, sedangkan LKPD berbasis model TPS yang telah dikembangkan 
memiliki alur pengerjaan soal yaitu sintaks model pembelajaran TPS. 
2. Ketercapaian Tujuan Penelitian 
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengembangkan LKPD yang 
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Ketiga kriteria tersebut harus terpenuhi 
sebagai syarat agar LKPD yang dikembangkan dapat digunakan dalam situasi yang 
sesungguhnya. Berikut pembahasan kriteria-kriteria tersebut berdasarkan hasil 
analisis. 
a. Kevalidan 
Berdasarkan hasil uji kevalidan dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 
model pembelajaran TPS serta perangkat pendukungnya memenuhi kriteria 
kevalidan, meskipun sebelumnya telah dilakukan beberapa revisi sesuai saran yang 
diberikan oleh para validator. Berdasarkan hasil analisis validasi dari para validator, 
didapatkan hasil validasi pada beberapa instrumen kevalidan antara lain:  
1. Hasil validasi LKPD dengan rata-rata 4,77. Skor perolehan  untuk validasi 
LKPD berada pada rentang 4,3 ≤ 𝑴 ≤ 5, sehingga berada pada kategori 
“sangat valid”. Kategori “sangat valid” menunjukkan bahwa LKPD telah 
layak digunakan dalam uji coba. 
2. Hasil validasi angket respon peserta didik dengan rata-rata 4,75. Skor 
perolehan  untuk validasi angket respon peserta didik berada pada rentang 
4,3 ≤ 𝑴 ≤ 5, sehingga berada pada kategori “sangat valid”. Kategori “sangat 
valid” menunjukkan bahwa angket respon peserta didik telah layak digunakan 
dalam uji coba. 
3. Hasil validasi angket respon guru dengan rata-rata 4,8. Skor perolehan  untuk 




berada pada kategori “sangat valid”. Kategori “sangat valid” menunjukkan 
bahwa angket respon guru telah layak digunakan dalam uji coba. 
4. Hasil validasi lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran 
dengan rata-rata 4,78. Skor perolehan  untuk validasi lembar observasi 
kemampuan guru berada pada rentang 4,3 ≤ 𝑴 ≤ 5, sehingga berada pada 
kategori “sangat valid”. Kategori “sangat valid” menunjukkan bahwa lembar 
observasi kemampuan guru telah layak digunakan dalam uji coba. 
5. Hasil validasi lembar observasi aktivitas peserta didik dengan rata-rata 4,78. 
Skor perolehan  untuk validasi lembar observasi aktivitas peserta didik berada 
pada rentang 4,3 ≤ 𝑴 ≤ 5, sehingga berada pada kategori “sangat valid”. 
Kategori “sangat valid” menunjukkan bahwa lembar observasi aktivitas 
peserta didik telah layak digunakan dalam uji coba. 
6. Hasil validasi tes hasil belajar dengan rata-rata 4,8. Skor perolehan  untuk 
validasi tes hasil belajar berada pada rentang 4,3 ≤ 𝑴 ≤ 5, sehingga berada 
pada kategori “sangat valid”. Kategori “sangat valid” menunjukkan bahwa tes 
hasil belajar telah layak digunakan dalam uji coba. 
 Menurut Eka Sari, kriteria kevalidan yang telah terpenuhi merupakan 
indikator bahwa LKPD dan instrumen pendukungnya telah layak untuk diuji coba di 
lapangan. Uji coba lapangan dimaksudkan untuk mengukur kepraktisan dan 
keefektifan LKPD tersebut. 
b. Kepraktisan 
Berdasarkan pembahasan uji kepraktisan, angket respon guru dan angket 
respon peserta didik yang telah dianalisis menunjukkan respon yang positif terhadap 





1. Persentase rata-rata untuk respon guru 84,375%. Persentase untuk respon 
guru berada pada rentang 70% ≤ 𝑅𝑆 < 85%, sehingga berada pada kategori 
“positif”. Angket respon guru yang menunjukkan kategori “positif” dapat 
diartikan bahwa guru menganggap lebih mudah membimbing peserta didik 
belajar dengan menggunakan LKPD berbasis model TPS. 
2. Persentase rata-rata respon peserta didik 81,43%. Persentase untuk respon 
peserta didik berada pada rentang 70% ≤ 𝑅𝑆 < 85%, sehingga berada pada 
kategori “positif”. Angket respon peserta didik yang menunjukkan kategori 
“positif” dapat diartikan secara keseluruhan peserta didik menganggap bahwa 
mereka lebih mudah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LKPD 
berbasis model TPS. 
 Dengan demikian berdasarkan kriteria di atas, maka LKPD berbasis model 
TPS yang dikembangkan telah memenuhi kriteria praktis. Menurut Eka Sari, kriteria 
kepraktisan yang telah terpenuhi merupakan indikator bahwa LKPD telah membantu 
guru dan peserta didik untuk menciptakan suasana belajar yang lebih mudah dan 
menyenangkan. Kondisi ini dapat membuat peserta didik lebih termotivasi untuk 
mengikuti pelajaran. 
c. Keefektifan 
Telah dikemukakan bahwa kriteria keefektifan LKPD meliputi: (1) 
kemampuan guru mengelola pembelajaran, (2) aktivitas peserta didik, dan (3) tes 
hasil belajar. Hasil analisis data dari komponen-komponen keefektifan tersebut yaitu: 
1. Rata-rata kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah 4,67.  Skor 
perolehan untuk kemampuan guru berada pada rentang 4,50 ≤ TKG < 5,00 




yang berada pada kategori “sangat baik” menunjukkan bahwa guru mampu 
mengelola pembelajaran dan membimbing peserta didik dengan 
menggunakan LKPD berbasis model TPS. 
2. Persentase rata-rata 5 dari 6 kategori aktivitas peserta didik telah memenuhi 
batas waktu ideal dan syarat bahwa kategori 3, 4, dan 5 harus terpenuhi juga 
telah dicapai. 5 dari 6 kategori aktivitas peserta didik memenuhi waktu ideal, 
hal ini menunjukkan bahwa selama pembelajaran dengan menggunakan 
LKPD berbasis TPS ini, secara keseluruhan peserta didik mampu mengikuti 
setiap sintaks-sintaks yang terdapat dalam LKPD. Dengan demikian selama 
pembelajaran peserta didik lebih terarah untuk melakukan aktivitas, dan 
mengurangi frekuensi mereka melakukan aktivitas di luar pembelajaran. 
Sementara itu, kategori 3, 4, dan 5 yang juga terpenuhi menunjukkan bahwa 
peserta didik secara keseluruhan telah mampu mengikuti inti pembelajaran 
TPS yang disajikan di dalam LKPD. 
3. Ketuntasan klasikal peserta didik yang diukur dengan tes hasil belajar adalah 
mencapai 87,5 % dan memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu ≥ 85 %. 
Ketuntasan hasil belajar yang terpenuhi menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan LKPD saat pembelajaran, peserta didik dapat menyelesaikan 
soal-soal tes hasil belajar secara tuntas. 
 Dari hasil uji coba yang dilakukan, ketiga kriteria tersebut telah terpenuhi. 
Dengan demikian LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria keefektifan. 
Menurut Eka Sari, kriteria keefektifan yang telah terpenuhi merupakan indikator 






3. Kendala-Kendala yang Dialami Selama Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa kendala yang dihadapi 
selama kegiatan, terutama dalam kegiatan uji coba LKPD. Kendala-kendala yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Pada hari ke-1 uji coba, peserta didik masih sulit mengubah kebiasaan belajar 
selama ini yaitu hanya duduk diam dan menyaksikan gurunya menerangkan. 
Mereka kesulitan karena harus bekerja sendiri untuk menemukan solusi 
permasalahan yang diberikan oleh guru. 
b. Kerja sama kelompok kadang tidak terjalin antara beberapa pasangan akibat 
kebiasan belajar mereka yang lama. 
c. Peserta didik kurang mempersiapkan diri mengikuti pelajaran. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKPD berbasis model 
pembelajaran TPS pada pokok bahsan matriks kelas XI MAN 1 Makassar. Model 
pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model Plomp. Melalui prosedur 
pengembangan model Plomp tersebut dihasilkan LKPD yang dikategorikan baik. 
Akan tetapi dalam penelitian ini terdapat pula beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. LKPD yang dikembangkan terbatas pada pokok bahasan matriks. 
2. Uji coba lapangan hanya dilakukan pada satu kelas saja dari 9 kelas karena 
keterbatasan waktu dan biaya. 
3. Uji coba hanya dilaksanakan pada satu sekolah saja. Padahal karakteristik 
peserta didik tiap sekolah berbeda-beda, sehingga dampak penerapan LKPD 




KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh LKPD berbasis 
model pembelajaran TPS yang valid, praktis dan efektif melalui proses 
pengembangan. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Proses pengembangan LKPD ini adalah dengan menggunakan model 
pengembangan Plomp. Terdapat 4 fase yang digunakan yaitu (1) fase 
investigasi awal, pada fase ini  dilakukan analisis masalah yang diperlukan 
untuk mengembangkan LKPD. Analisis tersebut berupa analisis teori, analisis 
kurikulum, analisis peserta didik, dan analisis materi. (2) Fase desain, pada fase 
ini peneliti merancang LKPD berbasis model TPS pada pokok bahasan 
Matriks. (3) Fase realisasi, pada fase ini LKPD yang telah dibuat siap untuk 
divalidasi oleh ahli untuk mengetahui apakah LKPD tersebut layak untuk diuji 
cobakan. (4) fase terakhir adalah fase tes, evaluasi dan revisi, pada tahap ini 
LKPD yang telah divalidasi pada fase sebelumnya telah memenuhi kriteria 
kevalidan kemudian LKPD tersebut siap diuji coba untuk mengetahui apakah 
memenuhi kriteria praktis dan efektif. 
2. Berdasarkan hasil analisis validasi dari para validator, didapatkan hasil validasi 
pada beberapa instrumen kevalidan. Masing-masing instrumen kevalidan 
tersebut berada pada kategori sangat valid, dengan demikian LKPD dan 
instrumen pendukungnya memenuhi kriteria kevalidan. Kemudian hasil 





respon peserta didik adalah berada pada kategori positif dengan masing-masing 
persentase 84,375 % dan 81,34 %. Dengan demikian LKPD yang 
dikembangkan memenuhi kriteria kepraktisan. Kemudian hasil analisis data 
dari komponen-komponen keefektifan yaitu kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran  adalah 4,67 berada pada kategori sangat positif, 
aktivitas peserta didik yaitu 5 dari 6 kategori aktivitas memenuhi batas waktu 
ideal dengan syarat kategori 3, 4, dan 5 sebagai inti pembelajaran juga 
terpenuhi. Sedangkan ketuntasan peserta didik secara klasikal mencapai 87,5 
%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan 
memenuhi kriteria keefektifan. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan dan temuan yang diperoleh dari hasil penelitian 
pengembangan dan uji coba yang dilakukan, pembelajaran dengan menggunakan 
LKPD berbasis model TPS memiliki implikasi yang tinggi dibandingkan dengan 
pembelajaran menggunakan LKPD yang selama ini digunakan oleh guru dalam 
proses pembelajaran matematika. Maka, dapat dikatakan bahwa LKPD berbasis 
model TPS akan memberi dampak praktis dalam pembelajaran, yaitu memberikan 
kemudahan dalam menyelenggarakan pembelajaran matematika yang berdampak 
pada efektifitas proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Hasil uji coba juga menunjukkan bahwa LKPD berbasis model TPS hasil 
pengembangan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru dalam penyampaian 









Berdasarkan hasil penelitian, LKPD berbasis model TPS yang diterapkan 
pada kegiatan pembelajaran memberikan beberapa hal penting untuk diperhatikan. 
Untuk itu peneliti menyarankan beberapa hal berikut: 
1. Hasil pengembangan LKPD merupakan salah satu variasi yang dapat 
digunakan di kelas. Akan tetapi perlu ada penyesuaian dengan kondisi dan 
karakteristik kelas masing-masing. LKPD ini disesuaikan dengan peserta didik 
di sekolah dengan yang memiliki karekteristik berbeda-beda. 
2. Pengembangan LKPD berbasis model TPS ini hendaknya dikembangkan untuk 
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